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Deklarasi
tentang Penghargaan

terhadap Diriku Sendiri

Stapow divikuw sudah cukup badk
apabila akw menjadi divikw sendivi dengon terus tevrang
carl rogery

Bagaimana aku dapat mempersiapkan diri untuk nmenjalani

kehidupanku ?

Aku adalah aku.

Diseluruh penjuru dunia ini, tak ada sate orang pun
vang benar-benar tepat menyerupal aku.

Ada orang-orang vyang memiliki sejumlah bagian vang
mirip dengan punyaku namun tak seorang pun yang seluruh
baglannya persis seperti aku. Karena 1tu, segala
sesuatu yang keluar dariku adalah asli milikku larena

aku sendirilah vang memilihnya,

Aku memiliki segalanya dari diriku - tubuhku, termasuk
segala sesuatu vyang menyusunnya, plkiranku, termasuk

semua wawasan Jdan gagasanku, mataxkuy, toermasuk o cltra-

citra yang ditangkapnya, perasaanku apa pun bentuknya -

kemarahan, kegembiraan, frustasi, cint

Q/\

, kekecewaan,

kegairahan, mulutku dan semua kata-kata vang keluar

darinya - sopan, mani atau kasar, benar atau salah,

Y
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suaraku, keras atau lembut, dan semua tindakank
terhadap orang-orang lain atau terhadap diriku sendiri.
Aku memiliki fantasi-fantasi, implan-impian, harapan-
harapan dan ketakutan-ketakutanku sendiri.

Aku memiliki semua kemenangan dan kesuksesanku, solurudh

kegagalan dan kekeliruanku.

Karena aku memilik]! seluruh diriku sendiri, aku dapat
benar-benar mengenal diriku sendiri. Dengan demikian,
aku dapat mencintal diriku sendiri dan bersikap
bersahabat dengan semua bagianku. Aku selanjutnya dapat
membuka kenungkinan bagl segenap bagilan dirika untuk
bergerak demi keinginan-keinginanku vang tertingagi.
Aku tahu bahwa ada segi-segi dari dicrikhu sendirzl yvang
membingungkanku, dan segi-segi  lain  vang Uldak  aku
ketahui,

Namun  sepanjang  aku  bersibap roamoals =esUa jeoncintad
diriku sendiri, aku dapat deugan penuh kebranian Jdan
harapan mencari solusi-soinsi Dexgy el ingangan-

kebingungan itu bherikut cara-cara untuk nemah:

sendiri.

Bagaimanapun rupa dan

apapun yang aku katakan

dan kerjakan, serta apapun  yang  aku ikirkan dan

>

rasakan pada suatu waktu, itu adalah AKU.
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Ttu otentik dan menampilkan sosckku dimana aku D
pada waktu itu.
Ketika selanjutnya aku menelzah bagaimana penampllan

dan suaraku, apa yang axu katakan dan laknkan, dan
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bagaimana aku berpikir dan merasakan, bDeberapa bagian
terlihat menjadi tidak panblags [agi. Aku dapat membaang
vang tidak pantas "dan nempertahankan  yang  terbukt]
pantas, serta  maenemukan sesuatu Vg L untuk

menggant ikan vang aku buang.

Alku  dapat melihat, mendenqgar, merasakan, earpi ki,
bicara dan bekerja. Aku mempunya i perlengkapan-
perlengkapan untuk bertahan hidup, untuk dekab dengan
orang lain, untuk bekerja produktif, untuk menahamli dan
menata dunia vyang terdiri darl orang-orang dan hal-tal

diluar diriku.
Aku memiliki diriku sendiri

dan karenanya aku dapat merekayasa diriku sendiri

Aku adalah aku dan aku merasa puas.

Virginw Satr




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahl Wabarakatuhu
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ABSTRAKSI

Krisis ekonomi vyang melanda beborapa negara di
dunia termasuk Indonesia mengakibatkan merosotnya nilal
tukar rupiah terhadap mata uang asing (dollar). Hal ini
sangat Dberpengaruh pada dunia jasa kenstruksl  karena
membumbungnya harga material. Di lain pihak tuntutan
masyarakat terhadap pembangunan cukup tinggi, sehingga
perlu dicarikan pinjaman dana pembangunan melaluil
lembaga keuangan dengan tingkat bunga vyang ringan,
serta sistem pengembalian pinjaman vang tidak
memberatkan kontraktor.

Salah satu kiat vyang dapat dilakukan adalah
dengan memanfaatkan float pada metoda PDM. Float yang
terdapat pada lintasan nonkritis memungkinkan aktivitas
tersebut dilaksanakan selambat-lambatnya (latest start)
tanpa mengganggu aktivitas berikutnya.

Ada beberapa alternatif peminjaman wdal.
Pertama, peminjaman diawal pelaksanaan proyek sebesar
total kebutuhan. Alternatif kedua, selama menunggu
proyek selesal dikerjakan pinjaman tersebut
didepositokan dan diambil setiap bulan sesuail
kebutuhan proyek berdasarkan time schedule earliest
start dan latest start. Alternatif lain adalah dengan
meminjam sesuai kebutuhan proyek setiap bulan
berdasarkan time schedule earliest start dan latest
start.

Dari alternatif tersebut diatas, ternyata
peminjaman modal sesuail kebutuhan proyek setiap bulan
dengan memanfaatkan flcat berdasarkan time schedule
latest start mengakibatkan penghematan. Pengembalian
modal ditambah bunga pinjaman hanya mencapai 1,12 kali
modal pinjaman, vaitu sebesar Rp 3.465.596.115,00.

xvii



BAB T

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Krisis ekonomi vyang melanda Indoresia belakangan
ini Dberdampak pada seluruh aspek kehiZupan, termasuk

bidang konstruksi. Banyak ©proyek-prcovyek  konstruksi

~

terpaksa menurunkan produktivitasnya, bzahkan ada vyang
menghentikan keglatannya sementara wzaktu, menunggu

membaiknya kondisi perekonomian Indonesiz.

e

ami krisis

-

Proyek-proyek konstruksi vyang menga
dana Dbiasanya melakukan penghematan disektor-sektor
vang dianggap kurang penting, agar axtifitas proyek
dapat berjalan fterus. Penghematan vang dilakukan
tentunya tetap memperhatikan komponen proyek antara
lain sumber daya manusia (men), peralatan {(machines),
metode pelaksanaan ({(methods), bahan (mzrterials), uang
(money), waktu {times), serta paszar {markets).
Komponen-komponen proyek tersebut saling mempengaruhi,
sepertl hubungan antara lama waktu pslaksanaan dan
biaya vyang digunakan. Proyek vyang terlambat akan
menyebabkan bertambahnya biaya vang dikeluarkan, antara

lain denda vyang harus dibayar karena pekerjaan tidak



selesai tepat waktu, dan upah tenaga keria yang
bertambah.

Alternatif yang biasanya dipakai untuk penghematan
dan mempertahankan proyek agar tetap berjalan adalah
dengan merubah desain (review). Hal tersebut dilakukan
untuk mendapatkan desain vang dapat dilaksanaxan sSesuail
dengan  kondisi dana vang ada, sehingga komponen-
komponen proyek Yang lain juga berubah.

Alternatif lain adalah dengén penundaan
pelaksanaan kegiatan proyek vang tidak mengalami
lintasan kritis. Pengunduran atau penundaan pelaksanaan
kegiatan bukan berarti keterlambatan karena masih
dilaksanakan dalam batas waktu vyang telah ditetapkan.
Batas waktu antara paling awal suatu aktivitas boleh
dikerjakan (earliest start) dengan waktu paling lambat
proyek boleh dikerijakan (latest start) disebut float.

Float atau tenggang waktu ini merupakan waktu yang
diperkenankan untuk menggeser-geser kegiatan suatu
proyek, tanpa mempengaruhi jadwal penyelesaian proyek
secara keseluruhan.

Dari pengertian proyek vyang merupakan kegiatan
yang sifatnya sementara (waktu terbatas), tidak ber-
ulang, tidak bersifat rutin, mempunyai waktu awal dan
akhir, serta sumber daya terbatas diupayakan agar

tujuan dan sasaran proyek dapat tercapai.




sSumber daya pada proyek konstruksi diantaranvya
berupa : finansial, peralatan , material, dan tenaga
kerja. Finansial, sebagai salah satu sumber daya
proyek, memegang peranan yang sangat penting. Kondisi

finansial suatu proyek dipengaruhi oleh :

1. Mcda

[

Uang adalah sumber daya terpenting bagi
seorang . kontraktor sebagal modal kerja untuk
melaksanakan suatu proyek. Tersedianya modal kerja
(uang) Jelas akan memperlancar pekerjaan proyek
konstruksi sehingga kontraktor dapat terus
bekerja dan Dberoperasi tanpa harus menungagu
turunnya dana dari pemilik ataupun mengadakan

pinjaman dari bank.

2. Pembavaran daril owner kepada kontraktor

Pada proyek dengan tipe turn key, kontraktor
melaksanakan seluruh Jenis pekerjaan meliputi:
survey lokasi, desain, melaksanakan pekerijaan
termasuk menyediakan dana untuk pembangunan dan
setelah selesai pekerijaan seluruhnya baru
kontraktor menerima pembavaran.

Cara pembayaran lain dari owner  kepada
kontraktor dalam suatu proyek dapat berupa

pembayaran setiap bulan yang lazim disebut monthly




certificate, pembayaran secara bertahap sesuai
dengan kemaijuan pekeriaan Jdi lapangan vyang sering
disebut dengan termin pembayaran. Ketentuan
besarnya termin pembayaran umumnya ditetapkan
dalam dokumen kontrak vang telah disetujui bersama
antara owner dengan kontraktor.

Terbatasnya dana Yang dimiliki owner,
menyebabkan termin perbayaran . vyang harus
dibayarkan kepada kontraktor seringkali terlambat.
Keadaan ini akan merpengaruhl  kerja kontraktor,
apabila kontraktor tidak rempunvai modal vang
cukup maka akan dilakukan pinjaman pada lembaga

keuangan tertentu.

3. Profitabilitas kontraktor

Profitabilitas kontraktor adalah keuntungan
vang diperoleh kontraktor dari pelaksanaan atau
pengelolaan proyek vyang merupakan selisih antara
Rencana  Anggaran Biava {RAB) yang diajukan
kontraktor kepada owner pada saat pelelangan dan

elah disetujui bersanma, dengan realisasi biavya
pelaksanaan proyek di lapangan, sering disebut
Rencana Anggaran Pelaksanaar (RAP) .

Bagi kontraktor, xeuntungan finansial yang

akan diperocleh tergantung dari kecakapan mengatur

sumber daya vang ada. Semakin cakap kontraktor




mengatur modal yang dimiliki semakin besar pula
keuntungan yang akan dipercleh.

Untuk mendapatkan keuntungan, kontraktor
harus menjaga produktivitas tenaga kerja vang
cukup tinggi, pengawasan ketat terhadap penggunaan
material dengan menghindari terjadinva kerusakan
ataupun pencurian, prenyediaan alat-alat yang
diperlukan selama pembangunan, selalu mengikuti
perkembangan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi sehingga pada akhirnya akan meningkatkan

keuntungan.

1.2 Rumusan Masalah

Kegiatan/komponen proyek yang memiliki Float atau
tenggang waktu masih mempunyai harapan untuk ditunda
pelaksanaannya, sehingga biaya vyang dikeluarkan pada
awal kegiatan dapat ditunda. Hal terseput akan
mempengaruhl proyek yang memperoleh dana dari pinjaman

pada lembaga keuangan dengan bunga tertentu.

1.3 Tujuan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah
memanfaatkan jalur nonkritis pada aspek pendanaan

proyek menggunakan jaringan kerja AON, sehingga dapat




dijadikan alternatif solusi untuk mengatasi masalah

pembiayaan dalam kondisi krisis.

1.4 Manfaat

Manfaat vyang dapat diambil dari penyusunan tugas
akhir 1ni antara lain :

Memberikan tambahan pengetahuan tentang pemakaian
Jaringan kerja AON, vyang memungkinkan adanvya hubungan
ketergantungan vyang kompleks dan tumpang-tindih pada
pekerjaan proyek konstruksi secara meluas.

Memberikan pemahaman mengenai jalur nonkritis pada
jaringan kerja AON (Activity On Node).

Memberikan tambahan pengetahuan tentang
pemanfaatan float atau tenggang waktu vyang berkaitan
pada keuangan proyek, dengan cara menggeser~geser
komponen kegiatan proyek.

Memberikan alternatif solusi masalah keuangan
proyek konstruksi pada kondisi krisis ekonomi sekarang

ini.

1.5 Keaslian

Sejauh ini, pemanfaatan jalur nonkritis pada aspek
pendanaan dengan jaringan kerja AON belum pernah

dibahas dalam tugas akhir mahasiswa di Jurusan Teknik




Sipil dan Perencanaan Universitas TIslam Indonesia,
sehingga tingkat keaslian tugas akhir ini dapat

dipertanggungijawabkan.

1.6 Metode Pelaksanaan
Metode vyang diperqgunakan dalam penyusunan tugas
akhir ini adalah studi literatur atau teoritis dengan
menggunakan data dari proyek pembangunan kampus
Fakultas (Ekonond Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Yogyakarta.
Secara garis besar, langkah-langkah penyusunan
tugas akhir ini adalah
1. Mempelajari beberapa pustaka mengenai network
planning dan ekonomi teknik.
2. Mengumpulkan data vyang diperlukan.
Data proyek yang diperlukan antara lain :
- time schedule
- Rencana Anggaran Biaya (RAB)
3. Mengolah data dengan menggunakan jaringan kerja
AON, untuk mendapatkan float atau tenggang
waktu pada jalur nonkritis.
4. Menganalisis pendanaan proyek dari segl ekonomi
teknik dengan memanfaatkan float atau tenggang

waktu.




1.7

Batasan Masalah

bhatasan masalah

5

Tugas akhir ini dibatasi pade

sebagai berikut

1.

7.

Penelitian hanya dikhususkan pada masalah sumber
daya finansial (keuangan) proyek, tanpa melihat
keterkaitannya dengan sumber daya material maupun
tenaga kerja.

Pinjaman pada lembaga keuangan dapat diatur
sesuali dengan kebutuhan dan perjaniian.

PPn  sebesar 10% dan cash flow tidak diper-
hitungkan.

Proyek dengan sistem kalender :

i. hari kerja : Senin s/d Sabtu
ii. hari libur : Minggu
iii. Jam keria 8 jam/hari

Metode vyang dianalisis adalah dalur nonkritis
pada jaringan AON (Precedence Diagram Method) .
Proyek vyang ditinjau mempunyai pekerjaan vyang
cukup kompleks.

Penggeseran tenggang waktu atau Flo=t hanya di-
lakukan pada dua kondisi ekstrim, vyaitu waktu
paling awal dan waktuy paling akhir dimulainya

suatu kegiatan/aktivitas.




11.

okasi proyek dan kondisi cuaca tidak
bercengaruh.

Pencgunaan program komputer hanya merupakan alat
bantu pengolahan data, sehingga bukan merupakan
fokus dari penelitian ini.

Beszr bunga bank tidak dipengaruhi oleh 1laiu

infiasi.,




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Rencana kerja dengan diagram Jaringan keria
biasanya digunakan pada proyek-proyek besar denzan
aktifitas pekerjaan vyang cukup banyak dan rum:
Jaringan kerija dipandang sebagai penyempurnaan langkah

metode bar chart. Menurut Tman Suharto (1995), diagram

kerja vyang banyak dipakai antara lain CBEM (Criticzl

Path Method), PERT (Project Evaluation and Review

Technigue), dan PDM {Precedence Diagram Method) .

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

2.2.1 Penelitian Wisnu dan Deni Triasaningrum (1997)
Judul penelitian yang diambil oleh kedua peneliti
diatas adalah “Analisis Perencanaan dan Pengendalian
Waktu dan Biaya pada Proyek Konstruksi Bangunan Gedung
menggunakan PDM”, telah banyak mengulas tentang peng-
gunaan Jaringan kerja PDM pada sebuah proyek

konst

-t
H

uksi, dengan mengoptimalkan fungsi-fungsi

10
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manajemen yaitu tahap perencanaan dan pengendalian. Hal

tersebut dilakukan agar proyek dapat berjalan optimal.

2.2.2 Penelitian Setyawan Eka Rahwanta dan Slamet W.
Nugroho (1998)

Redua peneliti ini mengulas tentang pemakaian
jaringan kerja CPM pada proyek konstruksi, dalam tugas
akhirnya vyang berjudul “Perencanaan dan Pengendalian
Waktu dan Biava dengan Critical Path  Method”.
Penelitian berdasarkan studi kasus di lapangan pada
proyek vang mengalami keterlambatan. Kemudian dengan
metode CPM dilakukan rescheduling untuk pengendalian
waktu dan biaya. Hal tersebut dilakukan agar KkKerugian

vang diderita proyek tidak terlalu besar sebagai akibat

darl keterlambatan yang terjadi.

2.2.3 Penelitian Aris Trijoko dan Esti Purnomo (2000)
Penelitian dengan judul “Analisis Perencanaan Cash
Flow Optimal dengan Memanfaatkan Float Time pada Proyek
Jembatan” ini mencoba memanfaatkan float time proyek,
sebagai salah satu usahanya untuk mengendalikan biaya
pada proyek konstruksi. Pengendalian biaya pada proyek

konstruksi ini dilakukan dengan merencanakan cash flow
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proyek secara optimal sehingga dana vang ada akan

mencapail keuntungan yang maksimal.

2.3

Pembahasan

Dari hasil penelitian diatas didapat suatu

gambaran secara umum sebagai berikut :

1.

Jaringan kerja AOA maupun AON telah banyak
digunakan pada proyek-proyek konstruksi dalam hal
perencanaan, pengendalian maupun pengawasan suatu
proyek,.

Aturan dasar AOA (Activity On Arrow) memberlakukan
bahwa suatu kegiatan boleh dimulai sSetelah
kegiatan terdahulu (predecessor) selesai, untuk
proyek dengan rangkaian kegiatan vyang tumpang
tindih (overlaping) dan berulang-ulang akan
memerlukan garis dummy  yang banyak sekali,
sehingga tidak praktis dan kompleks. Namun bila
proyek tersebut disajikan dengan metode PDM atau
AON akan menghasilkan diagram vyang relatif
sederhana, karena pada jaringan kerja AON ini

memungkinkan adanya pekerjaan tumpang tindih.
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3. BEaik AON maupun AOA sangat efektif dalam al
rengendalian waktu dan bilavya pada proyek

wonstruksi dibanding bar chart.

2.4 Permasalahan yang Diteliti

Mensikapi keadaan krisis ekonomi seperti sekarang

ini perlu dicari Dberbagail alternatif dalam usaha

calah satu alternatif vyang akan dibahas pada tugas

akhir ini adalah dengan memanfaatkan float atau
tengcang  waktu yang dimiliki proyek, vyang secara
langsung zakan berpengaruh pada aspek keuangan atau

pendanzan proyek.

fada penulisan tugas akhir ini, komponen kegiatan
diatur dengan cara menggeser-geser komponen kegiatan
pada ZJaringan nonkritis sebatas loat vyang tersedia
dengar.  menggunakan Jjaringan kerja  AON, kemudian
mengaralisis pendanaan proyek berdasarkan float dan

jcunaan dana tersebut dari segi ekonomi teknik.

pen




BAB IIT

LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Pengelola proyek selalu ingin mencari metode vang
dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan
pengendalian untuk menghadapi Jjumlah kegiatan dan
kompleksitas proyek vyang cenderung bertambah. Usaha
tersebut membuahkan hasil dengan ditemukannya metode
bagan balok (bar chart) dan analisis Jjaringan kerija
(network analysis), vaitu penyajian perencanaan dan
pengendalian, khususnya jadwal kegiatan proyek secara

sistematis dan analitis.

3.2 Jenis-jenis rencana kerja

Rencana kerja (time schedule) vyang dikenal atau
sering digunakan dalam proyek konstruksi ada beberapa
jenis. Penggunaan jenis rencana kerja untuk proyek
konstruksi tergantung dari Jjenis dan sifat proyek
bangunan konstruksi yang dilaksanzkan.

Ada beberapa macam rencana kerja yang sering

digunakan, vaitu :

14




1. Diagram balok/batang (bar chart)
2. Kurva S

3. Diagram jaringan kerja (network planning diagram)

Untuk memilih rencana kerija vang tepat dalam

\

pelaksanaan pekerjaan suatu proyek dibutuhkan suatu

jo8

teknik pemilihan seperti tercantum pada gambar 3.1.

| Apakah Gunakan diagram

~ pekerjaan S » balok/keseimbangan

. berurutan ? | balok |
. Tidak
e e y S —— — Ya , B
tidak rumit? kurva S
% Tidak
B, ,v e ey g T T “ e
1 ) . ‘ v Ll - .
| Apakah pekerjaan ra - Gunakan ana.1S1s
secara teknik dan LM,,W,W,”W,W>;Qldgram Jaringan

organisasi rumit? kerja

|
L
|
I

| S [N — S ——

Gambar 3.1 Teknik pemilihan rencana kerija

3.2.1 Bagan Balok.

H.L. Gantt pada tahun 1917 memperkenalkan metode
pbagan balok yang disusun dengan maksud mengidentifikasi
unsur waktu dan urutan dalam merencanakan suatu
kegiatan, vyang terdiri dari waktu mulai dan waktu

penyelesaian. Dewasa ini metode bagan balok masih




digunakan secara luas, baik berdiri sendiri maupun
dikombinasikan dengan metode lain. Hal ini disebabkan
cleh karena bagan balok mudah dibuat dan dipahami
sehingga amat Dberguna sebagal alat komunikasi dalam
penyelenggaraan proyek. Keunggulan dan kelemahan dari

diagram balok vyaitu :

1. Diagram balok mudah dibuat dan dipahami. Sangat
bermanfaat sebagai alat perencanaan dan komunikasi
2. Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan

ketergantungan antara satu keglatan dengan yang
lain, sehingga sulit untuk mengetahui dampak vang
diakibatkan oleh keterlambatan satu kegiatan
terhadap jadwal keseluruhan proyvek.

3. Sukar mengadakan perbaikan atau pembaharuan,
karena umumnya harus dilakukan dengan membuat
bagan balok yang baru.

4. Untuk proyek vyang berukuran sedang dan Dbesar,
lebih-lebih vang bersifat kompleks, penggunaan
bagan balok akan menghadapi kesulitan menyusun
sedemikian besar “Jjumlah kegiatan vyang mencapai
puluhan ribu, dan memiliki keterkaitan tersendiri
diantara mereka, sehingga mengurangl kKemampuan
penyajian secara sistematis.

Karena tidak menunjukkan secara spesifik

ketergantungan antara satu keglatan dengan keglatan




yang lain, maka sulit untuk mengetahui dampak yang
diakibatkan oleh keterlambatan satu kegiatan terhadap
Jadwal keseluruhan proyek. Contoh bagan balok dapat

dilihat pada gambar 3.2.

Minggu ke..
1 2 3 4 5 o 7 g

No Item Pekerjaan

Pek.Persiapan = [ 9

Pek.Pengukuran S TToaty

Galian A —

W
5]
©

~

4. Pek.Pondasi . i ]

...........................

Pek.Skelet

w

¢ | Pek.Pasangan I —

tembok T T LT e

e I O AU OC R,
Rencana

Ket :

Gambar 3.2 Rencana kerja diagram balck

3.2.2 Kurva S

Kurva S adalah pengembangan dan penggabungan dari
diagram balok dan Hannum Curve. Diagram balok
dilengkapi dengan bobot tiap pekerijaan dalam persen($%).
bari kurva S dapat diketahui persen (%) pekerjaan vang
harus dicapal pada waktu tertentu. Untuk menentukan
bobot tiap pekerjaan harus dihitung dahulu volume

perkerjaan dan bilayanya, serta nominal dari seluruh



biaya pekerjaan tersebut. Kurva S ini sangat efektif
untuk mengevaluasi dan mengendalikan waktu dan biava
proyek.

Pada Jjalur bagian bawah ada persen rencana untuk
tiap satuan waktu dan persentase kurmiolatif dari rencana
tersebut. Disamping itu ada persentase realisasi untuk
tiap satuan waktu dari persentase kumulatif dari
realisasi tersebut. Persentase kumulztif rencana dibuat
sehingga membentuk kurva S. Berben-uk kurva S karena
kegiatan proyek lazimnva pada pericde awal dan akhir
berlangsung lambat. Perkembangan im1 vyang dinamakan
kurva 5. Persentase kumulatif realisasi adalah hasil
nyata di lapangan. Hasil realisasi cari pekerjaan pada
suatu waktu dapat dibandingkan dencan kurva rencana.
Jika hasil realisasi berada di azTas kurva S maka
terjadi prestasi namun Jjika berada di bawah kurva S
sehingga tidak mencapai prestasi, seperti dicanangkan
perlu adanya penijadwalan kembali (rescheduling), karena
terjadinya keterlambatan proyek. Dengan membandingkan
kurva S realisasi dengan kurva S rencana, penyimpangan
vang terjadi dapat segera terlihat zelas. 0Oleh karena
kurva S mampu menampilkan secara visual penyimpangan
yvang terjadi dan pembuatannya relatif cepat dan mudah.
Maka metode pengendalian dengan kurva S dipakai secara

luas dalam pelaksanaan proyek. Dari kurva S dapat



diketahui persentase (%) pekerjaan yang harus dicapai
pada waktu tertentu. Kurva kemajuan atau kurva S dapat
memperlihatkan beberapa segi vang berkaitan baik
rencana kerja atau pelaksanaan kegiatannya.

Unituk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.3.

3.2.3 Diagram Jaringan Kerja

Dari Seg1l penyusunan Jadwal, Jjaringan kerja
dipandang sebagail suatu langkah penvempurnaan metode
bagan Dbalok karena dapat memberi jawaban pertanvaan
seperti :

1. Kegiatan-kegiatan mana vyang bersifat kritis dalam
hubungannya dengan penyelesaian proyek.

2.Bila terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan
keclatan tertentu, bagaimana pengaruhnya terhadap
sasaran Jadwal penyelesaian proyek secara
menyeluruh.

Jaringan kerja merupakan metode vyang dianggap
mampu  menentukan urutan dan kurun waktu kegiatan
(durasi) wunsur proyek dan selanjutnya dapat dipakai
memperkirakan waktu peﬁyelesaian proyek secara
keseluruhan. Oleh sebab itu jaringan kerja berguna

untuk :
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1. Menyusun urutan kegiatan proyek vang memiliki
sejumlah besar komponen dengan hubungan
ketergantungan yang kompleks.

2. Membuat perkiraan Jjadwal proyek yang paling
ekonomis.

3. Mengusahakan fluktuasi minimal penggunaan sumber
davya

Metode Jjaringan kerja diperkenalkan menjelang
akhir tahun 50-an oleh tim engineer dan ahli matematika
dari Du-Pont bekerja sama dengan Rand Corporation,
dalam usaha mengembangkan suatu sistem kontrecl
manajemen. Sistem ini dimaksudkan untuk merencanakan
dan mengendalikan sejumlah besar kegiatan yang memiliki
ketergantungan vang kompleks. Sistem tersebut kemudian
dikenal sebagali metode Jjalur kritis (Critical Path
Method) .

Pada waktu yang bersamaan, secara terpisah dinas
Angkatan Laut USA mengembangkan juga kontrol manajemen
dalam rangka mengelola proyek pembuatan peluru kendali
polaris. Proyek ini melibatkan ribuan konsultan design
engineering, subkontraktor, supplier dan berbagail
jawatan pemerintah dan sosial. Sistem kontrel tersebut,
vang dinamakan PERT (Project Evaluation and Review
Technigue), telah berhasil mempercepat penyelesaian

proyek lebih dari dua tahun.
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Meskipun keduanvya dikembangkan secara terpisah,
tapl hasilnya memiliki banyak kesamaan. Kedua metode
tersebut memakai teknik penyajian secara grafis dengan
memakal diagram anak panah, lingkaran/node serta kaidah
dasar logika ketergantungan dalam menyusun  urutan
kegiatan.

Perbedaan yang substansial terletak dalam
memperkirakan kurun waktu kegiatan. PERT memakai tiga
angka estimasi bagi setiap kegiatan, vyaitu optimistik,
pesimistik, dan paling mungkin. Dengan memberikan
rentang waktu 1ini, metode PERT bermaksud menampung
adanya Unsur-unsur yang belum pasti, kemudian
menganalisis kemungkinan-kemungkinan sejauh mana proyek
menyimpang atau memenuhi sasaran jadwal penyelesaian
proyek. Oleh karena itu, PERT banyak digunakan dalam
bidang penelitian dan pengembangan yang mempunyai unsur

wvaktu belum menentu. CPM memakai satu angka estimasi

dan dalam praktek 1lebih banyak dipergunakan oleh
kalangan industri atau proyek-proyek konstruksi.

J.W. Fondahl dari universitas Stanford I[ISA pada
awal dekade 60-an memperkenalkan suatu sistem jaringan
kerja vang lebih sederhana disebut PDM (Precedence
Diagram Method), kemudian dikembangkan oleh perusahaan
IBM. Bila CPM dan PERT digambarkan sebagai kegiatan

pada anak panah atau AOA (Activity On Arrow), maka DPDM
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adalah kegiatan pada node atau AON (Activity On Node) .
Mctode PDM menghasilkan jaringan kerja yang relatif

sederhana dibandingkan CPM atay PER

=3

terutama untuk
kegiatan yang oleh karena suatu hal perlu dipecah-pecah

menjadi subkegiatan.

3.3 Diagram Jaringan Kerja PDM (Precedence Diagram
Method)

Metode diagram preseden adalah jaringan kerija yang
termasuk klasifikasi AON. Kegiatan dituliskan di dalam
node vyang umumnya berbentuk segilempat, sedangkan anak
panah hanya sebagai petunjuk hubungan antara kegiatan-
kegiatan yang bersangkutan.

Setiap node mempunyai dua peristiwa vyaitu awal dan
akhir. Ruangan dalam node dibagi menjadi kompartemen
kecil yang berisi keterangan spesifik dari kegiatan dan
peristiwa. Beberapa atribut vyang sering dicantumkan
diantaranya kurun waktu proyek {(duration=D), identitas
kegiatan (nomor  dan namaj, mulai dan selesainya
kegiatan (Farliest Start=ES, Latest Start=LS, Earliesr
Finish=EF, Latest Finish=LF).

Notasi vyang biasa dipakal pada PDM dapat dilihat

pada gambar 3.4
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Gambar 3.4 Denah model P M

Keterangan :

Nomor urut aktivitas atau nama aktivitas

Durasi,vyaitu lamanya waktu yang diperlukan un

ot

menyelesaikan aktivitas tersebut,

=

arliest Start, vyaitu saat mulai paling awal
untuk suatu aktivitas,
Farliest Finish, vyaitu saat selesal paling awal
untuk suatu aktivitas,

Latest Start, vyaitu saat mulai paling

}. o
ol
5
o
-t

untuk suatu aktivitas,
Latest Finish, vyaitu saat selesal paling lambat
untuk suatu aktivitas,

Float, vaitu tenggang waktu

Fada penulisan tugas akhir ini digunakan program

komputer Microsoft Project vyang memiliki kotak

keterangan terbatas. Sehingga tidak dapat menanmpilkan




seluruh atribut PDM seperti denah model PDM (gambar

3.45.

Aturan dasar AOA memberlakukan bahwa suatu
kegiatan boleh dimulai setelah pekerjaan terdahulu
{predecessor) selesai, maka untuk proyek dengan
rangkaian kegiatan yang tumpang tindih {overlaping) dan
berulang akan memerlukan kegiatan fiktif vyang disebut
dummy {(digambarkan sebagai garis terputus).

Berbeda dengan AOA, jaringan kerija AON membolehkan
suatu kegiatan dimulal meskipun kegiatan pendahulunva

pelum selesail, maka hubungan antar kegiatan berkembang

ot

rain.

-

menjadi beberapa kemungkinan berupa kons
Konstrain menunjukkan hubungan antar kegiatan dengan
satu garis dari node terdahulu ke node berikutnva. Satu
konstrain hanya dapat menghubungkan dua node. Karena
setiap node memiliki dua ujung, vyaitu ujung mulai (S)
dan ujung selesai (F), maka ada empat macam konstrain
vaitu awal ke awal (S8S), awal ke akhir (SF), akhir ke
akhir (FF), dan akhir ke awal (FS), penjelasan lebih

lanjut sebagai berikut :

1.S8tart to Start (SS) , yaitu hubungan Yang
menunjukkan bahwa mulainya aktivitas Dberikutnya
tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnvya.

Selang waktu antara kedua aktivitas tersebut




o
(o

disebut Ilead (mendahului). SS{i-73) = a hari

—

berarti aktivitas {1 boleh dimulai setelah

2

aktifitas (i) berlangsung a hari.

Sepertl terlihat pada gambar 3.5.

Kegiatan (i)

o
(I/)
:
|
[
it
j§5)

Gambar 3.5 Kenstrain

w
951

2.Finish to Start (FS), vaitu hubungan vang

menunjukkan bahwa mulainya aktivitas berikutnya

tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya.

selang  waktu  menungg berikutnya disebut lag

{tertunda).
FS{i-3j) = Db hari, berarti aktivitas (J) bolieh
dimulai setelah b hari selesainya aktifitas (i).

Terlihat pada gambar 3.6.

| Kegiatan (1) }hmmwwwmmwmvﬁ,j Kegiatan (3j)

Gambar 3.¢ Konstrain FS




3.Finish to Finish (FF), yaltu hubungan vang
menunjukkan bahwa selesainya aktivitas berikutnva
tergantung pada selesainva aktivitas sebelumnvya.
Selang waktu antara dimulainya kedua aktivitas

tersebut disebut lag. FE(1-3) = ¢ hari, berarti

aktivitas (J) selesai setelah o hari aktivitas

\

(1) selesai. Terlihar prada gambar 3.7.

Lo FE(i-3) = c
i Kegiatan (1) : =

Gambar 3.7 Kenstrain FF

4. Start to Finish {SF), vaitu hubungan yang
menunjukkan bahwa selesainya aktivitas berikutnya
tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya.
Selang waktu antara dimulainya kedua aktivitas
tersebut disebut lead. SE(i-3) = d hari, berarti
aktivitas (j) akan selesai setelah d hari dari
saat dimulai aktivitas (i), djadi dalam hal ini
sebagian porsi kegiatan terdahulu harus selesai
sebelum bagian akhir kegiatan yang dimaksud boleh
selesai.

Seperti t

D
=
}..._J
}__4
=g
W3]
vt
T
o]
Q.
o)
$Q
V3]
=3
53
o8]
b
O]
Qo




Kegiatan (i) |
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T
|
{
i
i
H

|
1
i

g Kegiatan (3)

Gambar 3.8 Konstrain SF

Kadang dijumpai satu kegiatan memiliki hubungan

konstrain dengan lebih dari satu kegiatan lain vyang

disebut multikonstrain.

Gambar 3.9 Multikonstrain antar kegiatan

I Kegiatan
Lo

Gambar 3.10

HWWWMMWM>§ Kegiatan 1IT

Kegiatan TTI |
|

J,N,
e ,"‘

Satu kegiatan mempunvai hubungan
puny

konstrain dengan lebih dari satu kegiatan

yang berbeda
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3.4 Identifikasi Jalur Kritis

Bertambahnya parameter yang digunakan akan
menyebabkan perhitungan untuk mengidentifikasi kegiatan
dan jalur kritis lebih kompleks. Untuk maksud tersebut,
dalam analisis perlu memperhatikan hubungan antar

kegiatan dan konstrain vang terkait.
g Y

3.4.1 Hitungan Maju

Hitungan maju atau hitungan ke muka 1ini padsa
dasarnya adalah untuk menghitung waktu mulai tercepat
(earliest start time) dan waktu selesal tercepat
(earliest finish time). Hitungan maju dimulai dari

ujung kiri, merupakan peristiwa pertama menandai
dimulainya proyek. Berlaku dan ditujukan untuk hal-hal
berikut:
— Menghasilkan ES,EF dan kurun waktu penyelesaian
proyek
— Diambil angka ES terbesar bila lebih dari satu
kegiatan bergabung

7

- Notasi (i) bagi kegiatan pendahulu (predecessor)

dan (J) kegiatan yang sedang ditinjau atau dengan

]
kata lain kegiatan selanjutnya

— Waktu awal dianggap nol.
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a. Waktu mulai paling awal dari keglatan yang sedang
ditinjau ES{]i), adalah sama dengan angka terbesar
dari jumlah angka kegiatan terdahulu ES({i) atau EF(1)
ditambah konstrain yang bersangkutan. Karena ada
empat konstrain, maka terdapat rumus

ES(j)= ES(i)+SS(i-3]) atau
ES (i) +SF(i-3)-D(3) atau
EF (i) +FS(i-3]) atau

EF (i) +FF (i-3) -D(3)

p. Angka waktu selesai paling awal kegiatan yang sedang
ditinjau EF(j), adalah sama dengan waktu mulai paling
awal kegiatan tersebut ES(j) ditambah kurun waktu

tulis dengan

[

kegiatan yang pbersangkutan D({j) atau d
rumus rmenjadil

EF(j)= ES(3)+D(3)

Cara menghitung ES dan LS seperti terlihat

O
Q.
Q

a

gambar 3.11

3.4.2 Hitungan Mundur

Hitungan mundur atau hitungan ke belakang ini
digunakan untuk menghitung waktu mulai paling lambat
(latest start time) dan waktu selesai paling lambat
(latest finish time). Berlaku dan ditujukan untuk hal-

hal Dberikut
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— Menentukan LS,LF dan kurun waktu float.

_ Rila lebih dari satu kegiatan bergabung diampil
angka LS terkecil.

— Notasi (i) bagi kegiatan vyang sedang ditinjau
sedangkan (i) adalah kegiatan berikutnya.

a. Waktu selesai paling akhir dari kegiatan yang sedang
ditinjau LF(i) adalah sama dengan angka terkecil dari
jumlah kegiatan LS(J) dan LF(j) dikurangi konstrain
vang bersangkutan.

LF(i) = LF(3)-FF(i-3j} atau

(w
I
o

LF(3) -SF(i-j)+D(i) =&
LS (3)-FS(i-j) atau

LS (3) -SS(i-j) +D (i)

b. Waktu mulai paling akhir keglatan vyang Sseaang
ditinjau LS(i) adalah sama dengan waktu selesal
paling akhir kegiatan tersebut LF (i) dikurangl kurun
waktu kegiatan vyang bersangkutan D(i) atau ditulils
dengarn rumus

LS(i)= LF(1i) - D(i)

Cara menghitung LS dan LEF seperti gambar 3.12




B

Gampar

g
]

-
~—

Gambar

3.11

3.

12

Menghitung £ dan B

FF(i-3)

Menghitung

(23]

1S dan LF

32




3.4.3 Jalur dan Kegiatan Kritis
Jalur dan kegiatan kritis PDM empunyai
seperti AOA, vaitu
1. Waktu mulai paling awal dan akhir harus

ES = LS

N

. Waktu selesai paling awal dan akhir harus

EF = LF

33

n
[
=t
Q
ct

sama,

3. Kurun waktu kegiatan adalah sama dengan

perbedaan waktu selesai paling akhir dengan

waktu mulai paling awal, D = LF-ES

4. Bila hanya sebagian dari kegiatan bersifat

o
=
[
t
o

3, maka kegiatan tersebut sSecara

dianggap kritis.

3.5 Float

Tenggang waktu (float) adalah waktu

diperkenankan untuk ltenggeser-geser kegiatan

yang

suatu

proyek, tanpa mempengaruhi Jadwal penyelesaian proyek

[9)]

ecar

Q)

=

fiusu

n

mengenal tiga kemungkinan variasinya, yaitu

keseluruhan. Konsep tenggang waktu dan definisi

.
.

a. Float Total (TF)} adalah jumlah penundaan maksimum

vyang dapat diberikan pada suatu kegiatan
menghambat penyelesaian keseluruhan proyek

suatu kegilatan.

tanpa

untuk
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Float total dapat dihitung dengan rumus

TF = LF-EF = LS-ES

dapat dinyatakan juga sebagai berikut,

Float total sama dengan waktu paling akhir terjadinya

node berikutnya Ly, dikurangi waktuy paling awal

t

erjadinya node terdahulu E{i), dikurangi kurun waktu

kegiatan Yang bersangkutan Dii-qy.

TF = L(3)-E(i)-D(i~3)

Float Bebas (FF) adalah benundaan yang masih dapat

diberikan pada suatu kegiastan Canpa mengakiba

r
=
Q)

penundaan kegiatan—kegiatan berikutnya. Aray Sama
dengan waktu mulai paling awal (ES) dari kegiatan
berikutnya dikurangi waktuy selesal paling awal (EF)

kegiatan dimaksud.

FF= ES(3j)- EF(i)

Float Interferen (IF) adalzah penundaan vang masih
dapat diberikan pada suatu kegiatan tanpa
mengakibatkan penundaan kegiatan—kegiatan
berikutnya atay membatasi penjadwalan kegiatan-
kegiatan sebelumnys. Dapat dirumuskan dengan float
total dikurangi float bebas.

IF= FT- FF.

Hubungan antara ketiga floar tersebut dijelaskan

gan  keterangan pada gambar

(O8]
fmd
)
[}
(D
=
Q
Q)
go]
Q)
—
-t
ji
L\)
)




kegiatan vaitu, kegiatan A dengan waktuy mulai paling
awal ES{(1-2), kegiatan A dengan waktu mulai paling

akhir LS(1-2Yy dan kegiatan B dengan waktuy muiai

3

)

paling awal ES(2-3). Float total sebesar PR didapat
dari mengurangkan LE(1-2)-EF(1-2). Diandaikan dari
kegiatan berikutnya, yaitu kegiatan B mulai dari titik
Q, maka sesuai rumus float bebas dari kegiatan A
sSebesar ES(2—3>—EF«1—2}, vaitu sama dengan PO.
Terlihat bpahwa O dalam contoh hanva dimiliki oleh
kegiatan A. Adapun float interferen sebesar float total

dikurangi float bebas alau sama dengan QR= PR-P(Q.

D(1-2) :
Float
- Total
(1- EF(1-2)
Ele 23 A ) (TF) [
| Kegiatan A e ° . ]
e B - P o) f )
D(1-2) ‘ ]
i Fioat Float |
§ Bebas Int f
| (FF) (IF)
ES(1-2) EF(1-2) f Kegiatan B
L _ I
ES{2-3) D(2-3) EF(2-3

Gambar 3.13 Posisi dan hubungan float total, floar

o3

bebas dan float interferen
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Ketersediaan float time pada suatu kegiatan
nonkritis dalam suatu proyek memunagkinkan kegiatan
tersebut dilaksanakan lebih lambat dari rencana semula.
Penyesuaian jadwal pada kegiatan nonkritis dapat
dilakukan dengan cara nenggeser ES (earliest start)
dari suatu kegiatan didalam kurun float timenya dengan

catatan jangka waktu pelaksanaan (durasi) tetap seperti

Jjadwal semula.

Hh
’._J
=
&5
w
}A

Gambar 3.14 Modi float dengan mengge

™
0

(S

H

earliest start

3.6 Matematika Uang

Uang pada umumnya diketahui sebagal salah satu
alat dalam suatu Oorganisasi perusahaan, yang
mempengaruhi keputusan-keputusan untuk mengadakan
investasi. Pemahaman mengenai uang merupakan suatu hal
yang penting untuk menafsirkan penggunaannya dengan

suatu metode secara ekonomis.
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Berbicara mengenal masalah modal atau uang,
tentunya tidak terlepas darl masalah bunga vang timbul
sebagal akibat dari penggunaan uang tersebut.

Bunga adalah seijumliah uang vang dibayarkan
peminjam  sebagai kompensasi xepada penyedia uang
tersebut terhadap harga vyang dapat diperoleh dengan
penggunaan uang rLersebut dengan jangka waktu tfertentu.
Harga di sini bisa juga dinvatakan sebagail harga vyang
harus di bayar apabila terjadi pertukaran antara Rp 1
sekarang dan Rp 1 nanti (misal setahun lagi), dapat
dicontohkan : apabila uang milik kita Rp 100 dimasukkan
ke bank, dengan tingkat bunga 18% per tahun, maka
setahun lagi vang kita dapat adalah Rp 118 terdiri dari
Rp 100 {pokck) dan Rp 18 {(bunga).

Dikenal dua macam bunga, yaitu :

1. Bunga sederhana (simple interest) adalah bunga
vang diperoleh secara langsung sebanding dengan
modal pinjaman. Bunga dihitung secara linear dan
tidak ditambahkan ke dana pokok. Dinyatakan dalam

rumus, I =P.i.n

Keterangan:

P= jumlah atau modal sekarang (present amount)
i= tingkat bunga

n=jumlah waktu bunga (number of interest periods)
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Oleh sebab itu Jumlah total Si-peminijam

berkewajiban untuk membavar kepada Yang meminjamkan

adalah

F=P+1

=P+ P.i.n = P(1+i.n)

F'adalah future amount, vyaitu nilai uang vang akan

datang.

2.

Bunga majemuk {compound interest), bunga dari
dana pokek ditambahkan untuk kemudian
diperhitungkan kembali, Dirumuskan : 1 = (1+41)" ,
biasanya disebut faktor bunga kompon (compound

amount factor).

Q
9}

Sehingga untuk perhitungan Jumlah total vyang

harus dibavar peminjam adalah:

F=p(1+i)™

Gambar 3,15 Bagan alir pengembalian modal

dengan bunga majemuk.
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3.7 Sumber dan Macam Pendanaan Proyek

Modal adalah dana yang disiapkan untuk pendanaan
Jjangka panjang. Dari mana suatu perusahaan atau badan
usaha memperoleh modal untuk membiavai proyek tidak
jauh  berbeda dengan Seseorang  vyang ingin membangun
rumah, dana dapat berasal dari simpanan pribadi atau

ain). Pada dasarnya secara

[ -

pinjaman (sumber vang
potensial tersedia berbagai macam sumber pendanaan bagi

Suatu perusahaan, vang dikelompokkan menjadi

1. Modal Sendiri

Yaltu sumber vang berasal dari perusazhaan

)]

atau badan usaha ity sendiri sebagai modal awal

(

usahanvya. Sering juga disebut medal pribadi,

bentuknya dapat berupa uang ataupun peralatan.

A

Sumber dari Luar/Hutang

Sumber pendanaan proyek vang lain adalah
pinjaman (loan). Tni terjadi bila sejumlah uang
(pinjaman pokok) dipinjam dalam jangka waktu
tertentu karena pPerusahaan atauy kontraktor
tidak mempunyai modal sendiri. Dalam hal ini
pemberi  pinjaman atau krediteor mempebankan
bunga dengan persentasi tetap dan pembayaran
kembali hutang pokok Sesual syarat perjaniian.

Seringkali kreditor memeriukan




40

Sekuritzs

9]
o)

tas dana vyang dipinjamkan. Syarat
perjaniizn umumnya meliputi:
1. perzaturan dan jadwal pengembalian

2. adzrya sekuritas bagi pihak pemberi

3. fes dan bilaya administras; vang lain

4. burza piniaman

Pinizman atau hutang dlanggap tidak
dipengar:hni oleh inflasi, dalam arti sekali

bunga dan cicilan pokok ditentukan Jadwal dan

besarnya, maka umumnya  dampak inflasi teliah

Q.
].._J
o8
jou}
«Q
Q
ol
3
¢t
} vl

idak diperhitungkan lagi.

3.8 Pembayaran Hutang

Dalam dur:a perekonomian sering terjadi suatuy
transaksi berbertuk hutang. Berbagai pertimbangan
dipakai sebagal dasar untuk mendapatkan kesepakatan,
Pertimbangan it antara lain menyangkut masalah wakty
pengembalian, kordisi usaha dari peminjam dalam memakas

uang vang dipinjamnva, kondisi pasar serta keadaan

f—t

perekcnomian icka maupun regional. Namun pada
penelitian ini pertimbangan kondisi pasar dan

perekonomian tida:: akan diuraikan karena tidak termasuk
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dalam lTingkup penelitian. Yang akan dibahas hanva carg
pengembalian menurut analisis ekonomi teknik,

Seperti sudah disebutkan Sebelumnya bahwa bilgs
seorang meminjam Sejumlah uang kepada Orang lain maks
sebagai bentuk hadiah yang diterimag orang Lersebut

4

ah  bunga yang sebelumnya sudah disepakati oleh

et

ada
kedua belah pihak. Sebaliknya, pihak peminijam, karena
telah mendapatkan kKesempatan untuk memanfaatkan
sejumlah uang, memberikarn tambahan sejumlah uang yang
disebut sebagai bunga ketika mengembalikan prinjaman

tersebut.

3.9 Contoh kasus
Sebagai gambaran, berikut ing adalah  contoh
kegiatan suaty proyvek dengan biaya Rp 1.867.000, 00

Seperti tercantum pPada tabel 3.1
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abel 3.1. Contoh kasus data kegiatan proyek

Dari tabel 3.1 dapat dibuat suatuy jaringan kerija

PDM {(gambar 3.16) dan gantt chart {gambar 3.17) dengan
memperhatikan aktivitas sebelumnya {predecessor) dan
aktivitas sesudahnya (successor) serta durasi dari

masing-masing kegiatan,

Dari jaringan kerja (gambar 3.16) dan gantt chart
(gambar 3.17) dapat dilihat bahwa waktu terpendek untuk
menvyelesaikan aktivitas pbroyek adalah 26 bulan dengan
lintasan kritis adalah aktivitas B-E-T. Dengan demikian
kegiatan yang tidak terjadi lintasan kritis adalah

artivitas A-C-D-F-G-H-J dan K. Aktivitas vyang tidak
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terjadi lintasan kritis akan ada float (tenggang

waktu) .

3.9.1 BAnalisis Jadwal Aktivitas Proyek
1. Anggapan bahwa semia aktivitas dilaksanakan lebih
awal, sehingga pPergeluaran  dana sesuaid dengan
skedul aktivitas cariicst start (tabel 3.2).
Aktivitas A dapat dimulas pPadza awal bulan ke-1 dan
harus sudah selesz: pada akhir bulan ke-5, dengan
biaya aktivitas sefzsar Rp 135.000.000, 00 sehingga
biaya setiap bulanrvz Rp 27.300.000,00. Dari tabel
3.2 dapat dilihat Lzrwa pzada bulan ke-1 dibutuhkan

dana sebesar Rp 40.720.00C,0C0. Dana tersebut untuk

membiayai aktivitas A-B-C. Bulan ke-2 diperlukan
biaya sebesar Rp 206.000.000, 00 untuk membiayai

aktivitas A-B-C-G-H. Setiap bulan dibutuhkan dana

yang bervariasi dari aktiv 4S8 yang berbeda pula.

2. Anggapan bahwa Semuz  aktivitas vang tidak terjadi
lintasan kritis cdzpat ditunda pelaksanaannya.
Penundaan ini bolex dikerjakan pada Saat yang
paling lambat (lates- start), vaitu aktivitas A~C-
D-F-G-H-J-K, liha= gambar jaringan kerja
berdasarkan latest sftart {gambar 3.18) dan gante
chart (gambar 3.19) . Zktivitas A dikerjakan paling

awal bulan ke-1 dan harus selesai pada bulan ke-5
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(tabel 3.2y, namun karena aktivitas ini boleh
ditunda, maka pelaksanaannya dimulai pada bulan ke-
12 (tabel 3.3) dan harus selesai pada akhir bulan
ke-16. Dengan demikian aktivitas A vyang seharusnya
membutuhkan biaya sebesar Rp 27.0600.000,00 untuk
masing-masing bulan ke-1 sampai bulan re-5, dapat
ditunda pembayarannya pada bulan ke-12 sampai bulan
ke-16. Dari tabel 3.2 dan 3.3 dapat dilihat

perbedaan pengeluaran yang cukup besar setiap

bulannya. Hal ini tentu akan rempengaruhi dana
yang harus disediakan setiap bulannya yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada analisis

pengembalian dana pinjaman. Semakin lama pinjaman
dibayar maka uang kontan vyang harus dibayarkan
selama waktu pinjaman tersebut akan semakin besar

pula.

Apabila semua biaya sebesar Rp 1.867.000.000,00
merupakan pinjaman dari bank dengan tingkat bunga 5 %
tiap bulan, maka pada akhir bulan ke-26 atau awal bulan
ke-27 kontraktor harus mengembalikan pinjaman tersebutr
sesual dengan ketentuan. Adapun analisis prengembalian

pinjaman adalah sebagai berikut
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Alternatif 1

Pinjaman sebesar Rp 1.867.000.000,00 diterima

kontraktor pada saat proyek mulai beroperasi.

P Rp 1867 juta
""" A
i :5% , n: 26 bulan
Fo?

Gambar 3.21 Bagan alir pengembalian pinjaman

Kontraktor harus mengembalikan pinjaman tersebut kepada

bank pada akhir bulan ke-26 sebesar

s

(F/P,5,26)— F=P(1+1)"

= Rp 1.867 jt (1+0,05)%¢

It

Rp ©6.638,441 juta
Jadi pada akhir bulan ke-26 kontraktor harus

mengempalikan dana pinjaman ditambah bunga pinjaman

sebesar Rp 6.638.441.000,00

Alternatif 2

Pinjaman sebesar Rp 1.867.000.000,00 diterima
kontraktor diawal proyek. Kemudian pinjaman tersebut
didepositokan, dan diambil setiap bulannya sesuai
kebutuhan proyek menurut schedule earliest start (tabel

3.2). Ditentukan bunga deposito 1 % per bulan.



52

(dalam jutaan rupiah)

P-40
P-106 )
1 P-103
| | dst
v..... Y A4 A
i 5% , n 26
F26 2
Gambar 3.22 Bagan alir pengembalian pinjaman
disertai deposito berdasarkan BES
(F/P,5,26) — F =P (1+1)*°
=Rp 1.867 jt (1+0,05)%°
=Rp 6.638,441 it
seperti alternatif 1, berarti kontraktor harus

mengembalikan pinjaman sebesar Rp 6.638,441 jt. Jika

kemudian uang pinjaman tersebut didepositokan dan dapat

diambil sesuai dengan kebutuhan proyek tiap bulannya,

kontraktor Dbisa mendapatkan keuntungan dari bunga

deposito sebesar

pulan ke-1 : pinjaman Rp 1.867 jt dikurangi kebutuhan
proyek sebesar Rp 40 jt sehingga sisa modal
Rp 1.827 jt.

pbulan ke-2 : deposito Rp 1.827 jt selama 1 bulan akan

mendapat bunga
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il
P

I

p 1.845,27 3t

deposito Rp 1.845,27 jt kemudian dikurangi
dengan kebutuhan proyek pada bulan ke-2
sebesar Rp 106 jt, sehingga deposito vyang
tersisa Rp 1.739,27 jt.

bulan ke-3 :jumlah deposito menjadi

F = Rp 1.739,27 3t (1+0.01)*%

kemudian dikurangi oleh kebutuhan proyek
pada bulan ke-3 sebesar Rp 103 it, sehingga
jumlah deposito tersisa Rp 1.653,66 it.
demikian seterusnya hingga masuk bulan ke-26.
Pada bulan ke-26 deposito yang tersisa
Rp 203,829 jt, ini merupakan keuntungan kontraktor Jika
pinjaman dari Dbank didepositokan kembali, sehingga
kewajiban kontraktor membayar pinjaman berkurang
Rp 203,829 jt. Kontraktor hanya perlu mengembalikan

pinjaman sebesar Rp 6.628,441 Jt dikurangi

e

p 203,829 Jjt.
Jadi pinjaman vyang harus dikembalikan kontraktor

sebesar Rp 6.434,612 it.
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Alternatif 3

Pinjaman sebesar Rp 1.867.000.000,00 diterima
kontraktor diawal proyek. Kemudian pinjaman tersebut
didepositokan, dan diambil setiap Dbulannya sesuail

kebutuhan proyek menurut schedule latest start (tabel

3.3). Ditentukan bunga deposito 1 % per bulan.
p- juta ipiah)
(P-10) (P=10) (P-10) (dalam jutaan rupiah)
j % | dst
) S SR / ) -
A
i 5% , n 26

Gambar 3.23 Bagan alir pengembalian pinjaman disertail

deposito berdasarkan LS

(F/P,5,26) —-> F =P (1+i)26

Il

Rp 1.867 jt (1+0,0

w
o
(&2

Il

Rp 6.638,441 It

seperti alternatif 1, berarti kontraktor harus
mengembalikan pinjaman sebesar Rp 6.638,441 Jt.

Jika kemudian uang pinjaman tersebut
didepositokan dan dapat diambil sesuai dengan kebutuhan
proyek tiap bulannya menurut schedule latest start,

kontraktor bisa mendapatkan dari bunga depo

sebesar :



bulan ke-1 pinjaman Rp 1.867 it dikurangi kebutur.z:
proyek sebesar Rp 10 jt sehingga sisa mciz
Rp 1.857 jt.
bulan ke-2 deposito Rp 1.827 jt selama 1 bulan a-=
mendapat bunga
F = Rp 1.857 3t (1+0,01)°
= Rp 1.875,5 it
deposito Rp 1.875,5 Jt kemudian dikurar:
dengan kebutuhan proyek pada bulan ke-
sebesar Rp 10 jt, sehingga deposite var
tersisa Rp 1.865,57 jt.
builan ke-3 Jumlah deposito menjadi
F = Rp 1.865,57 jt (1+0.01)°!
= Rp 1.884,23 5t
kemudian dikurangi oleh kebutuhan prov=
pada bulan ke-3 sebesar Rp 10 jt, sehino:
Jumlah depoéito tersisa Rp 1.874,97 jt.
demikian seterusnya hingga masuk bulan ke-26.
Pada Dbulan ke-26 deposito vyang tersisa adalz
Rp 313,210 jt, ini merupakan keuntungan kontraktor jii
pinjaman dari Dbank didepositokan kembali, sehing:
kewajiban kontraktor membayar pinjaman berkurar
sebesar Rp 313,210 Jt. Kontraktor hanva per’_
mengembalikan pinjaman sebesar Rp 6.6728,441 -

dikurangi

N
n

W

[SH

M

{4

2
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Jadi pinjaman vyang harus dikembalikan kontraktor adalah

sebesar Rp 6.325,231 jt.

Alternatif 4
Semua aktivitas proyek dilaksanakan berdasarkan
earliest start (tabel 3.2). Peminjaman oleh pihak bank

dilakukan setiap bulan sesuail kebutuhan kontraktor.

106 {dalam jutaan rupiah)

40 103

v VvV v dst

i : 5% , n: 26 bulan F26 72

Gambar 3.24 Bagan alir pinjaman dan pengembalian

berdasarkan ES

F26=47t (140, 05)%°+1067t (1+0,05)2°+1035t [ (1+0, 05) %%+
(1+0,05)2*)+1055t (1+0, 05) 224903t (1+0, 05) '+
829t (1+0,05)%%41825¢£ (1+0,05)°+1125t [ (1+0, 05) *®+
(140, 05) " 1+10035€ [ (1+0,05) %+ (140, 05)*°+ (140, 05) ¥+
(140, 05) 3+ (1+0,05) 2141075t [ (140, 05) 1+
897t (1+0,05)*+193t ((1+0,05)°+(1+0,05)%+(1+0, 05) 7+
(1+0,05)°1+125t [ (1+0,05) %+ (140, 05) *+(1+0, 05) >+
(140,05)% +(1+0,05) ]
= 4.381 jt

Jadi pengembalian modal vang  harus dibavar

kontraktor pada bulan ke-26 adalah Rp 4.381.000.000,00
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Alternatif 5
Semua aktivitas proyek berdasarkan latest start
(tabel 3.3). Pinjaman dari pihak bank dilakukan setiap
bulan sesuail kebutuhan proyek.
(dalam jutaan rupiah)
10 10 10

dst

v v Vv
A — - A

wr
o\

H:26, i i
P26 7

Gambar 3.25 Bagan alir pinjaman dan pengembalian
berdasarkan LS
F26=103t ((1+0,05)%°+ (1+0,05)%+(1+0,05) %%+ (1+0, 05) %%+
(1+0,05)%%+ (140, 05) %+ (1+0,05)2°) +805 € (140, 05) *°+
703t ((1+0,05) %+ (1+40,05) 7+ (1+0,05) ) +
1279t (1+40,05)+1303¢ ( (1+0,05) ¥+ (1+0,05) ) +
1973t (140,05) 41193t (1+0,05)+1909¢t (1+0, 05) %+
1183t ((1+0,05)°+(1+0,05)%)+1249t(1+0,05) "+
243t (140,05)%+303t((1+0,05)°%+ (1+0,05) %+ (1+0, 05) 3+
(1+0,05)%+ (1+0,05) 1Y)
= 3.408,16 jt
Jadi pengembalian modal ©pinjaman vyang harus
dibayarkan diakhir peminjaman adalah sebesar

Rp 3.408,160 it.
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3.9.2 Analisis Pengembalian Hutang

Dari hasil hitungan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada alternatif ke-2, pinjaman dari
bank didepositokan dan dapat diambil untuk kebutuhan

est

[N

proyek Dberdasarkan time schedule normal (earl

o\©

start), akan menghemat dana proyek sebesar 3,07 .
Pengambilan dana deposito yvang dilakukan sesuai
kebutuhan berdasarkan time schedule latest start,
ternyata kontraktor dapat menghemat 4,72 % (alternatif
ke~-3).
Jika piniaman sejumlah total biaya pelaksanaan
tidak dilakukan diawal provyek, namun secara bertahap

sesual kebutuhan proyek berdasarkan £im schedule

@

proyek normal ({earliest start), ternyata kontraktor
dapat menghemat sebesar 34% (alternatif ke-4).

Jika pinjaman oleh kontraktor dilakukan sesudah
pemanfaatan float atau dengan penggeseran tenggang
waktu (latest start), ternyata kontraktor dapat

menghemat sebesar 48,6% {(alternatif ke-5).



BAB IV
sTUDI KASUS PEMANFAATAN FLOAT
PADA ASPEK PENDANAAN PROYEK DENGAN METODE

AON

4.1 Umum

Dalam pelaksanaaln pemanfaatan fioat pada aspek
pendanaal proyek, digunakan data-data dari proyek
gedung fakultas ekonomi UPN vogyakarte, vand herupa
jenis—jenis pekerijaal, durasi dan waktu pelaksanaan
masing-masing pekerjaan dengan menganalisa time
schedule serta RAR (Rencand Anggaran Biayaj proyek.

Diawali denganl penyusunan ulang kegiata“—kegiatan
proyek jaringan xerija, sesuai dengan kaidan dasar yang
periaku dan logika ketergantungan. Mengidentifikasi
jalur kritis dan float menggunakan hitungan maju dan
nitungan mundur . Pendanaan proyek perasal dari
pinjaman, oleh sebab itu perlu dilakukan usaha-usaha
tertentu agar pengembalian vang dilakukan oleh
krontraktor (pemilik proyek) tidak terlalu besar. Hal
rersebut dilakukan dengan cara Inenggeser—geser float

yang ada untuk mendapatkan keadaan  Yang paling
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menguntungkan bagi proyek, kemudian
pendanaan proyek tersebut dengan
teknik.

4.2 Tinjauan Umum Proyek

Berikut ini diberikan data proyek

diteliti, berupa data umum proyek dan daftar

proyek.

4.2.1 Data Proyek
a. Nama Proyek

Proyek Pembangunan Gedung Jurusan

Fakultas Ekonomi UPKN “Veteran”

{(Tahap 1).

@2

. Deskripsi Proyek

Gedung ruang kuliah 4 lantal

Proyek

[=h

Lokas

O

Kampus UPN “Veteran” Condong catur,

Yogyakarta.
Kontraktor Proyek

pPT. Adhi Karya Cabang Nomor V, Semarang

Konsultan Perencana

PT. Kertagana

mengana

menggunaran ekoncrl

Decok,

eC

is’

JE En

n

vang akaw

pekerjazz

Akuntarsi

Yogyakartz



f. Konsultan Pengawas

PT. Adjisaka

g. Biaya Proyek
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Rp.3.750.000.000,00 (Tiga milyar tujuh ra-us lima
puiuh juta rupiah)
4.2.2 Daftar Pekerjaan Proyek
Adapun pekerjaan proyek dapat dilihat pazZa tabel
4.1.
Tabel 4.1 Daftar pekerjaan proyvek
No urut/ DURASTI | DURAST
simbol URATIAN PEKERJAAN (mgg (hari)
I A | PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Al | Pembersihan Lokasi 4 24
2 A2? | Uitzet dan Bouwplank 2.403 15
3 A3 | Direksi keet Z 12
4 A4 | Los Kerja dan Bahan 2 12
5 A5 | Pagar Pengaman dr Seng Rangka | 2.40C9 15
Usuk 5/7
© A6 | Papan Nama Proyek 1 16
7 A7 | IMB 4 24
8 AB | Program JAMSOSTEK 4 24
II B PEKERJAAN TANAH DAN PASIR
Galian tanah pondasi untuk:
9 Bl | Pondasi Sumuran 5.729 35
i0 B2 | Pondasi Stal 5.51% 34
Urugan tanah kembali untuk
11 B3 | Pondasi Sumuran 3.273 20
12 B4 | Pondasi Stal 2.6% 16




Tabel 4.1 Daftar pekerjaan proyek (lanjutan)
NO urut/ ‘ DURAST | DURAST
simbol URATIAN PEKERJAAN (mgg) {hari)
Pasir Urug untuk
13 B5 | Bawah Pondasi Sumuran 1.014 7
14 B6 | Bawah Pondasi Stal 1.10e6 7
15 B7 | Bawah Lantai . 2.475 15
1 B8 | Perataan Tanah Halaman 8.62 52
ITII C PEKERJAAN PASANGAN
17 Cl | Pasangan bata merah 1Pc:2Ps 2 12
18 C2 | Pasangan bata merah 1Pc:4Ps 3 18
19 C3 | Pasangan pondasi stal 1Pc:4Ps 2 12
v D PEKERJAAN BETON BERTULANG
20 D1 | Beton lantai kerja 1:3:5 0.410 3
21 D2 | Beton Voet Plate 1:2:3 2.02 12
22 D3 | Beton Siklope Sumuran 6.28 38
23 D4 | Beton Sloof 25/50 cm 1:2:3 1.82 11
24 D5 | Beton Sloof Praktis 1:2:3 0.352 3
25 D6 | Beton Kolom Struktur 1:2:3 5.26 32
26 D7 | Beton Kolom Praktis 1:2:3 0.610 4
27 D8 | Beton Latai 1:2:3 0.71 5
28 DY | Beton Balok Portal 1:2:3 5.99 36
29 | D10 | Beton Balok Anak 1:2:3 3.38 21
30 | D11 | Beton Ring Balk Praktis 1:2:3 0.277 2
31 | D12 | Beton Plat Lantai 1:2:3 5.968 36
32 | D13 | Talang Beton 0.623 4
33 | D14 | Beton Sirip 3.350 21
34 | D15 | Beton Konsol 2.67 17
35 | D16 | Water Proofing 0.408 3
36 | D17 | Beton Listplank Atap 0.412 3
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Tabel 4.1 Daftar pekerjaan proyek (lanjutan)

No urut/ DURASI | DURASI
simbol URAIAN PEKERJAAN (mgq) (hari)
37 | D18 | Beton ring dudukan gording/atap| 0.175 2

tangga
v E PEKERJAAN PLESTERAN

38 El | Plesteran dinding 1Pc:2Ps 6.916 42
39 E2 | Plesteran dinding 1Pc:4Ps 11.74 71
40 E3 | Plesteran Beton 1Pc:3Ps 12.80 77
41 E4 | Plesteran/Sponengan sudut 6.93 41
42 E5 | Sponengan sudut {(kusen) 7.8473 47
43 E6 {Railling selasar (Stainless 2.7 1

Steel)

VI F PEKERJAAN LANTAI
44 Fl | Beton Landasan Keramik 1:3:5 0.575 4
45 F2 | Pasangan Lantai Keramik 30/30cm 5.877 36
46 F3 | Pasangan Tegel Keramik 10/20cm| 1.416 9

(Lavatory)

47 F4 | Pasangan Tegel Keramik Plint| 3.185 20

10/30cm

48 F5 | Pasangan Tegel Dinding 10/20cm| 0.727 5

{(Lavatory)

VII G 2 (DUA) UNIT TANGGA BETON
49 Gl | Galian Tanah Pondasi 2.568 16
50 GZ | Urugan Tanah Kembali 1.849 12
51 G3 | Pasir Urug 0.23 2
52 G4 | Pondasi Batu Kali 1Pc:4Ps 0.206 2
53 G5 | Beton Sloof 20/25cm 1:2:3 0.018 1
54 Go6 | Beton Plat Bordes/Tangga 1.17 8
55 G7 |Railling Tangga 2.52 16
56 G8 1.823 11

Pasangan Tegel Tangga 30/30cm
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Tapel 4.1 Daftar pekerjaan proyek (lanjutan)

No urut/ DURAST | DURAST
simbol URAIAN PEKERJAAN (mgg) (hari)
57 G9 | Pasangan Tegel Step Nose 1.718 11
58 | G10 | Plesteran Beton 3.191 20

VII H PEKERJAAN ATAP DAN PLAFOND
60 H1 | Pasang Usuk Jati dan Reng Jati 3.659 22
61 H2 | Papan Listplank 2/20cm Jati 0.504 4
62 H3 | Papan Listplank 3/30cm Jati 0.55 4
63 H4 | Kuda-kuda Baja L60.60.6/50.50.5 5.53 33
64 H5 | Gording + Jurai Besi Baja 7.274 44
65 | H6 | Besi Sagrot & 12mm 3.07 19
66 | H7 |Besi Gantungan Plafond & 12mm 0.346 3
67 | H8 | pudukan Gording L75.75.6+@ 3/87 | 0.588 4
68 H9 | Pasang Plafond Eternit Rangka 7.66 16

Kruing
69 | H10 | Pasang Plafond Triplek Rangka 5.71 34
Kruing

70 { H11 | List Profil 6.524 40
71 | H12 | Papan Ruiter 2/15cm Jati 0.11 1
72 { H13 | Papan Talang 2x2/20cm Jati 0.03 1
IX I PEKERJAAN PENUTUP ATAP
73 Il | Pasang Genteng Beton 2.19 13
74 I2 { Atap Asbes Gelombang Besar 2.75 17
75 I3 | Bubungan Asbes Gelombang Besar 0.204 2
76 I4 | Bubungan Genteng Beton 0.05 1
77 I5 | Talang Keel BJLS 040 0.035 1
X J PEKERJAAN SANITASI
78 J1 | Sumur Peresapan Air Kotor 0.013 1
79 JZ | Sumur Peresapan Air Hujan 0.069 1
80 J3 | Septictank 0.013 1




Tabel 4.1 Daftar pekerjaan proyek (lanjutan)

No urut/ DURAST | DURAST
simbol URAIAN PEKERJAAN (mgg) (hariiﬁ
81 J4 | Bak Kontrol Terbuka 0.347 2
82 J5 | Bak Kontrol Tertutup 0.208 2
83 J6 | Saluran Air Hujan Buis Beton 1z 1.77 11

@25 |

84 | J7 | saluran Air Kotor PVC @4~ 0.45 3
85 | J8 | saluran Air Tinja PVC &4~ 0.45 3
86 J9 | Closed Duduk KIA 1 6
87 | J10 | Wastafel KIA 2 12
88 | J11 | Urinoir Compong May Brok type 1.66 10

Muslim

89 | J12 | Skat Urinoir 1.66 10
90 | J13 | Kran Air 0.954 6
91 | J14 | Pipa Saluran air bersih 0.802 5
92 | J15 | Closed Jongkok KIA 1.66 10
93 | 316 | Talang Torong PVC & 4" 2.190 13
94 | J17 | saringan Talang @ 4' 0.3 2
XI K PEKERJAAN KOSEN PINTU/JENDELA

ALLUMINIUM

95 K1 |J 0.9 6
96 K2 | PBV 0.03 1
7 K3 | PJ.1 0.13 1
98 K4 | PJ.2 0.06 1
99 KS [ PJ.3 0.016 1
100} K5 | PJ.4 0.016 1
101 | K5 | PL 0.016 1
1021 K4 |P.1 0.13 1
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No urut/ DURASI | DURAST
simbol URAIAN PEKERJAAN (mgg) {hari)
103 | K5 | JL 0.016 1
104 | K5 | PG 0.01e6 1
1051 K6 | P2 0.13 1
106 { K4 |BV.1 C.13 1
107 | K& | BV.2 0.06 1
108 | K5 | BV.3 0.05 1
109 K5 [ P.1 0.03 1
110 | K5 |J 0.03 1
111} K4 | P3 0.08 1
XI L PEKERJAAN PARTISI MULTIPLEK 6
MM WALL PAPER RK.ALLUMINIUM

112} L1 {PT.1 0.15 1
113 L2 | PT.2 0.05 1
114 L3 | PT.3 0.016 1
115} L3 | PT.4 0.016 1
116 | L3 | PT.5 0.016 1
117 | L3 | PT.6 0.016 1
118 | L3 | PT.7 0.016 1
XIT M PEKERJAAN CAT/FINISHING

119 M1 | Cat Mennie Besi 7.34 44
120} M2 | Cat Mennie Kayu 0.44 3
121 | M3 | Cat Plafond Triplek 5.541 34
122| M4 | Cat Papan Listplank Kayu 1.29 8
123 | M5 | Cat Dinding Decolith 12.05 72
124 | M6 | Cat Plafond Asbes 3.442 21
1251 M7 | Cat Genteng 3.65 22
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Tabel 4.1 Daftar pekerjaan proyek (lanjutan)
No urut/ DURAST | DURAST
simbol URAIAN PEKERJAAN (mgg) (hari)
XIv N PEKERJAAN LISTRIK

Lantai dasar
126 | NO1 | Pasang lampu TL 3 x 40 watt LS 12
127 1 NO1 | Pasang lampu TL 2 = 40 watt LS 12
128 | NO1 | Pasang lampu TL 2 x 20 watt LS 12
129 | NO1 | Pasang lampu baret TL 20 watt LS 12
130 | NO1 | Pasang lampu pijar 40 watt LS 12
131 | NOZ | Stop kontak 1 phase LS 12
132 | NO3 | Panel MDP LS 6
133 | NO4 [ Kabel NYY 4 x 50 mm?2 LS 18
134 | NO3 | Panel SDP-A LS 6
135 ) NO4 | Kabel NYY 4 x 16 mm?2 LS 18
136 | NO3 | Axde LS 6

Lantai 1
137 { NOZ | Pasang lampu TL 2 x 40 watt/RMO LS 12
138 | NO2 | Pasang lampu TL 2 x 20 watt LS 12
139 | NO2Z | Pasang lampu baret TL 20 watt LS 12
140 | NOZ | Pasang lampu pijar 40 watt LS 12
141} N1 | Stop kontak 1 phase LS 6
142} N1 | Pasang panel SDP-B LS 6
143 | NO1 | Kabel NYY 4 x 16 mm2 L3 12
1441 N1 | Arde LS 6

Lantai 2
145 | N21 | Pasang lampu TL 2 x 20 watt LS 12
146 | N22 | Pasang lampu baret TL 20 watt LS 6
147 | N23 | Pasang lampu pijar 40 watt LS 12
148 | N1 | Stop kontak 1 phase LS 6
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Tabel 4.1 Daftar pekerjaan proyek (lanjutan)

No urut/ DURAST | ZURAST

simbol URAIAN PEKERJAAN (mgqg) nari)

1491 N1 | Pasang panel SDP-B LS 6

150 | NO1 | Kabel NYY 4 x 16 mm2 LS 12

151 ] N1 | Arde LS 6

XV o PEKERJAAN FIRE ALARM & FIRE
HYDRANT
Lantai 1

152} 01 | Pasang panel control alarm 10 LS 24
zone

1531 O1 | Pasang announciator .S 24

154 | O1 | Pasang fixed temperature head LS 24
detector

1551 01 | Pasang panel TB-FA kapasitas 10 LS 24
zone

156 | O1 | Pasang hydrant LS Z4
Lantai 2

1571 02 | Pasang fixed temperature head LS z24
detector

158 | O2 | Pasang panel TB-FA kapasitas 10 Ls 24
zone

1591 02 | Pasang hydrant LS 24
Lantai 3

1601 03 |Pasang fixed temperature head LS 24
detector

lel | 03 | Pasang panel TB-FA kapaszitas 10 LS z4
zone

162 | O3 | Pasang hydrant LS 24
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4.3 Penjadwalan Kegiatan Pada Jaringan Kerja

Identifikasi lingkup proyek dilakukan dengan
menyusun ulang kegliatan-kegiatan pada time schedule
proyek semula. Kegiatan-kegiatan pada time schedule
proyek awal ditentukan ulang dengan beberapa
penyesuaian.

Adapun kurun waktu (dalam hari), vyang diperlukan
tiap kegiatan sesuai dengan produktifitas pekerija.
Kemudian disusun urutan kegiatan sesuai dengan kaidah-
kaidah dasar yang berlaku dan logika ketergantungan.

Dalam perencanaan proyek, digunakan program
Microsoft Project. Dengan bantuan program ini
perhitungan Jjadwal waktu proyek secara terperinci
pekerjaan demi pekerjaan akan dapat dilakukan dengan
rmudah. Microsoft Project juga mampu membantu melakukan
pencatatan dan pemantauan terhadap penggunaan sumber
daya, balk sumber daya manusia maupun finansial. Dalam
mengelola data masukan, Microsoft Project menggabungkan
tiga metode manajemen vyang telah kita kenal dalam
manajemen konstruksi, vaitu :

- PERT, yang memakai perhitungan peluang statistika

dalam menghitung durasi proyek dan lebih banvak
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mengacu pada representasi grafis yang menggambarkan
keterkaltan masing-masing tugas dalam proyek.

PDM, vyang menerapkan perhitungan matematis durasi
total yang mendasar pada durasi masing-masing tugas
berikut ketergantungan, serta menentukan tugas-
tugas yang bersifat kritis.

Gantt Chart, yang prinsipnya menggambarkan
aktivitas pekerjaan kedalam bentuk grafik dengan

skala waktu.

Langkah-langkah dalam perencanaan waktu dengan program

Microsoft Project adalah sebagal berikut

q

Lo

Pengumpulan data/informasi proyek
Data proyek yang digunakan dalam penyusunan tugas
akhir 1ini adalah data dari proyek Pembangunan

Kampus UPN “Veteran” Yogyakarta.

. Pembuatan kalender kerja

Kalender kerja yang dipakai adalah dengan anggapan

- hari kerja : Senin  s/d Sabtu
- hari libur : Minggu
- jam kerja : 8 jam/hari

- tidak ada kerja lembur

. Pengisian daftar nama pekerjaan

Disusun berdasarkan ketergantungan antara kegiatan

proyek.
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4. Pengisian durasi dari masing-masing Jjenis
pekerijaan

. Pengisian sifat ketergantungan antara satu

(@)l

kegiatan terhadap kegiatan lainnya.

Dikenal ada 4 macam hubungan sesuai prinsip

jaringan kerja PDM, vaitu SS (Start to Start), SF

(Start to Finish), FF (Finish to Finish) dan FS

(Finish to Start).

6. Pencetakan laporan

Cetakan yang dihasilkan oleh program ini adalah

Task sheet time schedule, Gantt Chart, Lay out

PDM, Cost Report dan lain-lain.

Dari cetakan laporan Gantt Chart dan PDM, dapat
dilihat bahwa proyek pembangunan Kampus UPN “Veteran”
Yogyakarta ini menghabiskan waktu selama 18 bulan

(gambar 4.1).

4.4 Menentukan Tanggal Mulai atau Tanggal Akhir

Proyek
Dalam Microsoft Project, ada dua pilihan
memasukkan data. Pilihan pertama adalah dengan

menuliskan tanggal mulai proyek (Project Start Date)
yang nantinya program ini akan menghitung kapan proyek

akan selesai. Dengan kata lain proyek 1ini berjalan
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berdasarkan dengan carliest start {(gambar 4.1). Pilihan
kedua adalah dengan menuliskan tanggal akhir proyek
(Project Finish Date), yang nantinya program ini akan
menghitung kapan proyek ini selambat-lambatnya harus
dimulai. Dengan kata lain proyek ini berijalan dengan
latest start (gambar 4.2). Dari perhitungan Jjenis
pilihan pertama akan dihasilkan float atau tenggang
waktu proyek, ini berarti proyek masihﬂpunya beberapa
waktu sebelum Suatu kegiatan proyek dikerjakan tanpa
mempengaruhi aktifitas kegiatan proyek secara

keseluruhan (time schedule proyek secara keseluruhan).

4.5 Identifikasi Jalur Kritis

Lintasan kritis (Critical Task) adalah lintasan
atau Jalur kegiatan yang harus selesai pada waktunya
sesuai dengan  jadwal proyek. Jika kegiatan 1ini
mengalami keterlambatan, maka akan berpengaruh pada
kegiatan vyang lain, akan mengakibatkan tertundanva
kegiatan berikutnya. Dalam program Microsoft Project
ini, jika daftar pekerjaan beserta durasi dan hubungan
kegiatan satu dengan kegiatan yang lainnya telah
diisikan (tabel 4.2), maka secara otomatis jalur kritis
pada lay out PDM akan ditampilkan dengan warna vang
berbeda atau dalam cetak tebal untuk membedakannya

dengan kegiatan nonkritis lainnya (lampiran 2.
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Sedangkan pada format Gantt Chart, lintasan kritis akan
ditampilkan dalam kotak kosong vyang berlainan dengan
pekerjaan nonkritis, lihat gambar 4.1.

Perencanaan analisis pengembalian hutang pada
tugas akhir ini akan memanfaatkan float time, vyaitu
dengan menggeser-geser start kegiatan dalam kurun

tenggang waktunya.

4.6 Langkah-langkah Pengembalian Hutang

Berdasarkan time schedule earliest start dan
latest start (gambar 4.1. dan 4.2}, dapat dibuat tabel
kebutuhan dana proyek setiap bulannya (tabel 4.3. dan
4.4). Dari tabel penggunaan biaya Dberdasarkan time
schedule earliest start dan latest start tersebut,
langkah-langkah alternatif pengembalian hutang dapat
ditentukan.

Langkah-langkah pengembalian hutang atau pinjaman
bank dapat dilakukan dengan 5 alternatif, yaitu

1. Pinjaman dilakukan diawal kegiatan proyek sesuai
dengan kebutuhan proyek secara keseluruhan (biavya
total proyek), kemudian pihak kontraktor

'mengembalikan pinjaman tersebut beserta bunganvya

setelah proyek selesai sesuai durasi pembangunan

proyek.
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2. Pinjaman dilakukan diawal kegiatan proyek sejumlah
biaya total implementasi proyek, selama proyek
berjalan pinjaman tersebut didepositokan dan dapat
diambil secara bertahap setiap bulannya sesuai
dengan kebutuhan proyek menurut schedule earliest
start (tabel 4.3). Dengan demikian pihak
kontraktor akan mendapat keuntungan dari deposito
tersebut.

3. Sama dengan alternatif 2, 1anya séja pengambilan
dana untuk kebutuhan proyek setiap bulannvya
dilakukan berdasarkan schedule  latest finish
(tabel 4.4).

4. Pinjaman tidak dilakukan diawal kegiatan proyek,
namun diatur berdasarkan kebutuhan proyek tiap
bulannya menurut schedule earliest start (tabel
4.3). N

5. Pinjaman yang diatur setiap bulannva sesuai dengan
kebutuhan proyek dilakukan berdasarkan schedule

latest start (tabel 4.4,

Untuk penulisan tugas akhir ini diasumsikan data
perjanjian kontrak pengembalian pinjaman adalah sebagai
berikut:

1. Bunga pinjaman bank sebesar 1,5% dan bunga

deposito 1% perbulan



- Pinjaman dapat diatur sesual kebutuhan proyek tiap
bulan
. Deposito dapat diambil tiap bulan sesuail dengan

kebutuhan proyek




BAB V

ANATLISIS

5.1 Umum

Dalam penulisan tugas akhir ini digunakan data
perencanaan proyek pembangunan Kampus Fakultas FEkonomi
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta.
Masalah vyang dibahas adalah menganalisis pengembalian
pinjaman yang dilakukan kontraktor pada pihak lembaga
keuangan dengan memanfaatan float atau tenggang waktu
proyek.

Pada program Microsoft Project dipercleh dua time
scnedule proyek. Yang pertama berdasarkan tanggal mulai
proyek (earliest start, gambar 4.1). Dari time schedule
ini dapat diketahui kegiatan-kegiatan mana yang
termasuk dalam lintasan kritis dan nonkritis. Kegiatan
nonkritis akan mempunyail float atau tenggang waktu,
yang memungkinkan suatny kegiatan dilaksanakan selambat-~
lambatnya (latest start, gambar 4.2) tanpa mempengaruhi
durasi proyek secara keseluruhan.

Time schedule pProyek berdasarkan earliest start

d

o8

o latest start akan mengakibatkan perbedaan kebutuhan

87
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proyek setiap bulan selama waktu penyelesaian provek.
Secara rinci selisih pengguraan biaya kumulatif seperti

tercantum padé tabel 4.3 dan 4.4.

5.2 Alternatif Pengembalian Pinjaman
Dari perbedaan kebutuhan proyek setiap bulan
memungkinkan proyek melakukan beberapa alternatif

peminjaman pada lembaga keuangan.

5.2.1 Alternatif 1 (Peminjaman di awal, pengembalian di
akhir umur proyek)

Pinjaman sebesar Rp 3.097.730.068,76 diterima

kontraktor pada saat rproyek mulai bercperasi.

Kontraktor harus mengembalikan pinjaman tersebut pada

akhir bulan ke-18 sebesar (gambar 5.1).

P 3.097,730 (dalam jutaan rupiah)

|
v

N i

n 18 blin, i: 1,5

FlG67

Gambar 5.1 Bagan alir pinjaman dan pengembalilan
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F18 = P{1+i)"

i

3.097.730.068,76 (1+0,015)*°

4.049.788.397

it

-

Jadi pada akhir bulan ke-18 kontraktor harus
mengembalikan dana pinjaman ditambah bunga pinjaman

sebesar Rp 4.049.788.397,00

5.2.2 Alternatif 2 (Pinjaman seumur proyek dengan
memanfaatan deposito berdasarkan schedule
earliest start)

Pinjaman diterima kentraktor pada saat proyek
mulail beroperasi sebesar Rp 3.097.730.068,76.
Rerdasarkan time schedule earliest start (lihat gambar
4.1) kebutuhan proyek tidak sama setiap bulan seperti
pada tabel 4.3, dan selama menunggu proyek selesail
dikerjakan, pinjaman tersebut didepositokan. Dana
pinjaman yvang harus dikembalikan selama 18 Dbulan
sebesar Rp 4.049.788.397,00 akan mengalaml pengurangan
karena adanya deposito.

Pada bulan pertama pinjaman sebesar
Rp 3.097.730.068,76¢ dikurangi kebutuhan proyek selama
bulan pertama sebesar Rp 23.387.724,27. Sisa pinjaman

Rp 3.074.342.344,00 didepositokan.




Pada bulan kedua deposito

Rp 3.105.085.767,00 karena mendapat tambahan

selama satu bulan.
F1 = 3.074.342.344 (1 + 0,01)°

= 3.105.085.767

90

menjadi

bunga

Dari Rp 3.105.085.767,00 dikurangi kebutuhan

proyek selama bulan kedua sepesar Rp 17.326.496,89.

Sisa sebesar Rp 3.087.759.270,00 didepositokan,

seterusnya sehingga bulan ke-1¢.

P 3.097,730 {(dalam ijutaan rupiah)

n =18 bln, 1 = 1,5%
(P-23,238) . .

(dalam jutaan rupiah)

| _

(B-17:3)  (pogg,1)
i | dst
v v v ]
i = 1%

begitu

Fl187?

Gambar 5.2 Bagan alir pengembalian depocsito




Tabel 5.1 Deposito biaya berdasarkan ES
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' Bulan Biava Deposito F=p (1+1)"

(dlm rupiah} (modal awal-biavya)
1 23.387.724,27 3.074.342.344 3.105.085.767
2 17.326.496,89 3.087.759.270 3.118.636.863
3 86.125.412, 32 3.030.511.451 3.060.816.566
4 161.293.991,81 2.899.522.574 2.928.517.800
5 2.233.710,05 2.926.284.090 2.955.546.931
6 6.878.685,00 2.948.668.246 2.978.154.928
7 146.088.581,63 2.832.066.346 2.860.387.009
8 424.617.873,35 2.435.769.136 2.460.126.827
9 555.753.436,02 1.904.373.391 1.923.417.125
10 455.537.613,42 1.467.879.512 1.482.558.307
11 316.289.514, 68 1.166.268.792 1.177.931.480
12 314.693.007,54 863.238.472,5 871.870.857,2
13 299.035.452, 90 572.835.404, 3 578.563.758, 3
14 137.861.254,6 440.702.503,7 445.109.528,7
15 70.632.873,7 374.476.655 378.221.421.6
16 46.820.345,00 331.401.076,6 334.715.087,4
17 30.522.845,00 304.192.242, 4 307.234.164,8
18 631.250, 00 306.602.914,8 309.668.943,9
qml | 3.097.730.068,76

Jadi, peminjaman yang harus dibavyar

=Rp 4.049.7688.397,00 - Rp 309.668.943,9

=Rp 3.740.119.454,00
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5.2.3 Alternatif 3 (Pinjaman seumur proyek dengan
memanfaatan deposito berdasarkan schedule

latest start)

Pinjaman diterima kontraktor pada saat proyek
mulai beroperasi sebesar Rp 3.087.730.068,76.
Berdasarkan time schedule latest start (gambar 4.2)

kebutuhan proyek tidak sama setiap bulan seperti
tercantum pada tabel 4.4, dan selama menunggu proyek
selesail dikerjakan, pinjaman tersebut didepositokan.
Sehingga dana pinjaman sebesar Rp 4.049.788.397,00 akan
mengalami pengurangan karena deposito.

Pada bulan pertama pinjaman sebesar
Rp 3.097.730.068,76 dikurangi kebutuhan proyek selama
bulan pertama sebesar Rp 10.341.886,36. Sisa pinjaman
Rp 3.087.388.182,00 didepositokan.

Pada bulan kedua deposito menjadi
Rp  3.118.262.064,00 karena mendapat tambahan bunga

selama satu bulan.

Fl

Rp 3.087.388.182 (1 + 0,01)°!

i

Rp 3.118.262.064
Dari Rp 3.118.262.064,00 dikurangi kebutuhan

proyek selama bulan kedua sebesar Rp 30.536.805,94.



Sisa sebesar Rp 3.087.725.258,00 didepositokan,

)

seterusnya sehingga bulan ke-18.

P 3.0987.730
v

(P-10,341)
(P=-30,536)
v v
Gambar 5.3

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)

dst ..

Bagan alir pinjaman

disertai deposito berdasarkan LS

Tabel 5.2

Deposito bilaya berdasarkan LS

Flgr
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]
}._.\
Ios)

dan pengembalian

begitu

[AV]

Bulan Biava Deposito F=P{1+T1T)"
{dim rupiah) (modal awal~biava)
1 10.341.886, 36 3.087.388.182 3.118.262.064
2 30.536.805, 94 3.087.725.258 3.118.602.511
3 79.095.240,59 3.039.507.270 3.069.902.343
4 125.197.536 2.944.704.807 2.974.151.855
5 1.010.247,20 2.973.141.608 3.002.873.024
6 17.982.630,061 2.984.880.393 3.014.729.197
7 139.158.635,22 2.875.570.562 2.804.326.268
8 417.881.650,23 2.486.444.618 2.511.309.064
9 421.737.038,58 2.089.572.026 2.110.467.746
10 176.895.595,20 1.933.572.151 1.9852.907.873
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Tabel 5.2 Deposito bilaya perdasarkan LS (lanjutan)

MﬁﬁléﬁA ~ Biaya DGpO%ltOi T R=p (14D
R «M'_(dlm rupiah) (modal awéi_giéiél -

11 52.400.133 1.930.507.740 L 17649.812.817 x
1 ””"EZ”€7§”§6§~§?7‘ 1.855. §55.140.548 1 R73.691.¢
BEERE 5 514.778,2 ’”T”364”137 7.175 ”%“i.rﬂq 818. 923*
Y‘ P 236. 38 U T343.087.909 “1.356.518.788
394, .048.735.394 \ 17056.222.748
’ 57 . i , “02.131.004,1 £08.152.314,1 a
o
101.942.771,9 T105.962.119,6 4
361.212.294 364.824.417,5 |
]
Jadi, peminjaman vang harus dibayar
~ Rrp 4.049.788.397,00 - Rp 364.824.417,5
~ mp 3.684.963.980,00
5.2.4 Alternatif 4 (Pinjaman sesuai kebutuhan

berdasarkan schedule earliest start)
gemua aktifitas dilaksanakan perdasarkan earliest
start (gambar 4.1). Pinjaman diterima kontraktor setiap
pulan sesual keputuhan proyek seperti pada tabel 4.3

selama umur proyek.




| 161,293 (dalam jutaan rupiah)

j ! 2,233 dst

Foig 2

Gambar 5.4 Bagan alir pinjaman dan pengembalian

berdasarkan ES

F18=Rp23.387.724,27(1+0,015)*%+17.326.496,89(1+0,015)"+
88.125.412,32(1+0,015)'%+161.293.991,81 (140, 015)*°+
2.223.71.,05(1+0,015)"*+6.878.685(1+0,015) %+
146.088.581(1+0,015)"+424.617.873,35(1+0,015) 1+
555.753.436,01(140,015)'°4456.537.613,42(1+0,015)°%+
316.289.514,68(1+0,015)%+314.693.007,54(1+0,015) "+
299.035.452,90(1+0,015)%+137.861.254,6(1+0,015) %+
70.632.873,76(1+0,015)%+46.820.345(1+0,015) 3+
30.522.845(1+0,015)%4631.250(1+0, 015)
=Rp 3.556.345.676,75

Jadi, pengembalian pinjaman vyang harus dibayar
kontraktor setelah akhir proyek Sebesar

RP 3.556.345.676,75.
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5.2.5 Alternatif 5 (Pinjaman sesuai kebutuhan

berdasarkan schedule latest start)

Semua aktifitas vang berada pada lintasan
nonkritis digeser atau dilaksanakan berdasarkan
schedule latest start. Pinjaman diterima kontraktcor

setiap bulan sesuail kebutuhan proyek.

78,009 (dalam jutaan rupiah)

o
o
o0
-
b
fe
-~
o
fsie}

F 18 2
Gambar 5.5 Bagan alir pinjaman dan pengembalian
berdasarkan LS
F18=Rp10.341.886,36(1+0,015)+30.536.805, 94 (1+40,015) 7+
Rp78.095.24,59(1+0,015)'%+125.197.536,00(1+0,015)%+
1.010.247,20(1+0,015)"+17.992.630, 61 (1+0,015) 3+
139.158.635,22(1+0,015)*+417.881.650,23(1+0,015)
421.737.038,58(1+0,015)'%+176.805.595,20(1+0,015) %+
22.400.133,00(1+0,015)%+94.672.268,87(1+0,015) 7+
309.514.778,24(1+0,015)%236.731.038,56(1+0,015) %+
307.783.394,18(1+0,015)"457.091.743,90(1+0,015) %+
206.209.542,20 (1+0,015}%+ 44.479.905,03(1+0,015)"

=Rp 3.465.595.115
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Jadi pengembalian pinjaman vyang harus dibayar
kontraktor setelah akhir proyek adalah sebesar

Rp 3.465.596.115,00

Dari kelima alternatif diatas, Jjika ditabelkan

akan memperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 5.3 Altenatif pengembalian hutang

Alternatif Pinjaman Pengembalian Bunga
(Rp) (Rp) (Rp)

l.Pinjam diawal 3.097.730.068 14.049.788.397 | 952.058.3

Seumur proyek

29

Z.Pinjam diawal, 3.097.730.06813.740.119.454 | 642.389.3

deposito, ES

3.Pinjam diawal, 3.097.730.068 {3.684.963.980|587.233.9

deposito, LS

12

1=

.Pinjam sesuail 3.097.730.068|3.556.348.6761{458.618.6
kebutuhan, ES

18

5.Pinjam sesuail 3.097.730.068 1 3.465.596.115|367.866.0
kebutuhan, LS

47




BAB VI

PEMBAHASAN

Hasil analisis dari aktivitas provek dan
pengembalian pinjaman vang dilakukan kontraktor kepada

lembaga keuangan, dapat disimpulkan bahwa

1. Alternatif 1
Pinjaman modal sebesar Rp 3.097.730.068, 00
vang diterima kontraktor pada awal bulan pertama
pelaksanaan proyek, akan mengakibatkan
pengernbalian modal ditambah bunga pinjaman
mencapai 1,31 kalil dari modal pinjaman, yaitu

sebesar Rp 4.049.788.3387,00.

2. Alternatif 2
Pinjaman modal sebesar Rp 3.097.730.068,00
diterima kontraktor pada awal bulan pertama
pelaksanaan proyek. Selama waktu pelaksanaan
provyek, pinjaman tersebut didepositokan, dan
diambil menurut kebutuhan proyek setiap bulan
berdasarkan time schedule earliest start, akan

mengakibatkan pengembalian modal ditambah bunga

93
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pinjaman mencapai 1,21 kali dari modal pinjaman,

vaitu sebesar Rp 3.740.119.454,00.

. Alternatif 3

Pinjaman modal sebesar RD 3.097.730.068,00
diterima kontraktor pada awal bulan pertama
pelaksanaan proyek. Selama waktu pelaksanaan
provek, pinjaman tersebut didepositokan, dan
diambil menurut kebutuhan proyek setiap bulan
berdasarkan time schedule latest start. Ternyata
penundaan 1ini mengakibatkan pengembalian modal
ditambah bunga pinjaman sedikit berkurang menjadi

sebesar 1,19 kali dari modal pinjaman, vyaitu

sebesar Rp 3.684.963.980,00.

. Alternatif 4

Pinjaman modal diberikan setiap awal bulan
sesual kebutuhan proyek berdasarkan pelaksanaan
aktivitas pada saat schedule earliest start.
Pengembalian modal ditambah bunga pinijaman akan
mencapai 1,15 kali modal pinjaman, yaitu sebesar

Rp 3.556.348.676,00.

. Alternatif 5
Pengeluaran setiap bulan diatur dengan

penundaan pelaksanaan aktivitas yang berada pada




1G0

lintasan nonkritis (sesuail time schedule latest
start). Pinjaman modal sesual dengan kebutunan
proyek setiap bulan setelah penundaan ini aran
mengakibatkan pengempalian modal berkurang.

Sehingga pengembalian modal ditambah dengan burga

pinjaman vang harus dibayar kontraktor hanya
mencapai 1,12 kali modal pinjaman, yaitu sebesar

Rp 3.465.596.115,00.

s b

j\3}

Dari alternatif di atas, tampak Jjel

o

§1)
o}

t

penundaan aktivitas (alternatif 5) dengan memanfaa
float atau tenggang waktu pada kegiatan nonkritis akan

memberikan manfaat langsung berupa penghematan.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN
Kesimpulan vyang bisa diperoleh dari pembahasan
Pemanfaatan Float pada Aspek Pendanaan Proyek dengan

1

jaringan kerja AON adalah sebagal berikut :
1. Jaringan kerja Presedence Diagram Method (PDM)
dapat digunakan sebagal alat bantu perencanaan

dan pengendalian proyek, dari segi penjadwalan

w

dan pembiayaan.

2. Float atau tenggang waktu vyang ada pada
lintasan nonkritis, memungkinkan suatu kegiatan
dilakukan selambat-lambatnya dapat memberikan
keuntungan dari segi pendanaan.

m

o

QD

3. Semakin lama pembayaran uang kontan sel

waktu peminjaman, semakin besar pula uan

A

kontan yang harus dibayarkan. Hal ini terbukti
bahwa dari kelima alternatif pengembalian
hutang ditemukan alternatif kelima memberikan

keuntungan terbesar. Pengembalian modal

101
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ditambah bunga pinjaman hanya mencapai 1,712

kali modal pinjaman.

7.2 SARAN
Adapun saran-saran yang didapat dari pembahasan
Pemanfaatan Float pada Aspek Pendanaan Proyek vang

dapat dijadikan perbaikan atau tantangan bagi pernulisan

97}

elanjutnya adalah sebagai berikut

1. Analisis kebutuhan dana proyek dapat dilakukan
secara harian atau mingguan, sehingga
pemanfaatan float pada aspek pendanaan proyek
lebih optimal dan teliti.

2. Sistem perjanjian kontrak pembayaran dari
owner kepada pihak pelaksana proyek dapat
dilakukan dengan cara lain, disesuaikan menurut
kebutuhan dan situasi vyang ada, misal cara
pembayaran dari pihak owner  kepada pihak
pelaksana proyek dilakukan secara bulanan
(monthiy certificate), dapat pula berupa
pembayaran secara bertahap sesuai kemajuan
pekerjaan di lapangan (pertermin sesuai dengan
prestasi kerja proyek).

3. Penggeseran float atau tenggang waktu dapat

dilakukan dengan mempertimbangkan hubungan
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1

keterkaitannvya

antara time schedule proyek,
dengan sumber daya manusia, ketersediaan bahan
dan material Jjuga teknologi vang ada, atau
dengan  menggunakan sumber  daya lain  vyang

terdapat pada proyek konstruksi.
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REKA APITULASI
PE\CA A ;‘\MSG/»‘\RAlJ BIAYA

proyek Pembangunan Gadung Jurusan Akuntansi Fakultes Ekonomi UPH “Veteran™ Yogyakana

T

pekerizan Pembangunan sedung Jurusan Akuntansi Fakultas Exonomi UPH \’e:efaw Yogyakaria Tehap |
" i antai Dasar, 1, 2 sampuina, {antai 3 hanya cor plat lanted sampal penutup alad

{okas! Kamaus UPK TVel aran” Condonacatur, Je2pak, Sleman, Yogyakarta.
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RENCANA ANGGARAN BIAYA

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi FzXuttas Ekonoml UPN “Veterza® Yogyakara
pekerjazn Pembangunan Geduag suruszn Akuntansl Fakultas Ekonoml UPH “Veteran™ Yegyakarta Tahap !

" Lantal Dasar, 1,2 sempurna, lantal 3 hanya cor plat lantal sampal pecutup aup
Lokas! Kampus UPH “Yateran® Condengcatur, Depok, Sleman, Yogyakarts.

i
P
' .
i i

No. Jenis Pekerjaan ! Volume Satuan ! HargaSatuan | Jumizh Harga Jumlah Total
: H | Rop. : Rp. Fp.
| PEKERJAAN PERSIAPAN !
"1 Pembershantekast 7 S 121206 M2 1,250.00 1,515.630.00 :
-7 2 Uizetdan Beuwplank  ¢¢ 28300 M 925000 ¢ - 2673.25%0.00 '
3 Direksikeet - 1.00 Ls 425000000 T 4,250.000.0 :
4 Los Kefja dan Bahan - 100 Ls 3.750.000.00 ~ 3.750,000.00 :
5 Pagar pengaman dad seng rangka usuk 577 173.50 M~ 32,500.00 © 5.638,750.00 i
§ PapanNamaProgek . 100 s 40000000 £:1  400,000.90 X
7 IMB o : 1.00 Ls 12,033,000.00 12.,033,000.00
8 Program JAMSOSTEK W i 1.0 Ls . 7,500,000.00 7500000
t ; ’ 37.769.000.09
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" . Pondasl Stal 4r : 29800 A3 466500 = 1,380,170.00-v"
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© .Pondasi stmuran L ' 27506 M2 IHNLCT P 10150380
-fondest Sttt 7. ' 11000 M 343200 © | M1520.00
3. Pasic trug untuk 2 i '
- Bawan Pondasi sumuran 48.7¢ 143 15,355.05 - 747,788.50 «
- Bawsah Pondasi Stal 7~ 5320 M3 15,355.00 - 506.786.00 v,
.2avahlsild 1 . 178620 3 1535500 < | 273626100 7
4 Pecalaza tanah halaman y- —— * - 87950 M2 73000 o) 64000
i L | 18.345 990.50
P . —_— T T
it PERERIAAN PASANGAM S N :
/1 pasangaabatzmeh1Fc:2Ps 5 C13260 M3 160.307.%6 21.427.015.20 v
2 Pasangan bata mersh 1 PC1 4P O 23853 A3 131.450.00 | 3135736233 Y7
3 Pasangan pondasistal 1 Pc:4Ps f 1419 M3 11081200 > 1572822280 v~
' £3.498.630.33
v PEKERJAAK BETON BERTULANG
i, Belen'antaikeda1:3:5 - 4435 M3 155.100.00 6.878,6865.00
2 Betonvoelplale1:2:3 C 6690 M3 654,193.00 - | 4376551170
1 Belon siklope sumuran T 115380 M3 25756.00 | 200.273.72i60 ¢
4 Belonsioof 280 em1:2:3 4 43.70 M3 1,132,008.00 - 49,383.971.60 v,
£ Dooasloof praklis 1:2:3 <+ 6.35 M3 1,010.264.00 - 6.415,176.40 \/
6 i:zion kolom stuktur 1:2:3 &R 18965 M3 155755400 0 295390.116.30 /5
7 Bstonkolompraklis 1:2:3 = 10.99 M3 1,160,807.00 - 12,751.250.53' Y
g Belonlatai1:2:3 73 1273 M3 1.031,103.00 - 1317745638 V
S Belan bk podal 15213 ¢ - 21597 M3 153548700 - 321.835.097.39
10 Setori balok sk 1:2:3 g 12168 M3 120467100 .. 1456.584.367.23 -
11 Beton fing bakk prakis 1:2:3 ~ 1664 M3 1,032.764.00 1718519205 V'
12 Belonplatlentai1:2:3 = 21426 M3 65324900 | 203.037.930.14
13 Talang Belon -3 1132 M3 102003800 | 11546830.15 V7
{4 Beton Sidp 10067 M3 e0450500 1 91.074.608.45 -
1S Belon Konsol - 4012 M3 117135600 . 45.694802.72
16 Water proofirg = 122.40 13 55,000.00 7.955.000.00 V
7. BetonUstiplank atap - 7.43 13 §54.838.0C 7.165.117 8¢ 7
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oEHZANA ANGOARAN BIAYA

proysk Pembangunan Gedung Jurysan Akuntansi Fakultas Exonomi UPH “Veteran” Yogvakara

pekerjaan pembangunan Gedung Jurusan fkuntans! Fakultag Exonomi UPN “Veteran® Yogyakarta Tahap!
Lantai Dasar, 1, 2 1empuma, 1antal 3 haaya cor plat lantal sampal peautup atap

Loiast Kampus UPR “Veteran® Condongcatur, Gepok, Sleman, Yogyakarta.

No. . Jenls Pekerjaan : . Volume . Satuan i Harga Satuazn JumihHaega Jumlah Total
! : Ro. : Rp. Ro.
T PEKERIAAN PLESTERAN : '
{ Plestersn Ginding 1PC12Ps = == 47 v 174285 M2 ¢ 8.217.00 1432090845 v/ ‘
2 Plesteran Gnding 1 Pc 14 Ps oy 344550 M2 571400 ¢ 22,544 587.00
3 Plestrsabeton 1Pc:IPs - : $376.40 M2 7214002 JTESUIE YV
{ Plestere/Sponengan sudut : 513420 M . 1.658.004 £611.58360 V
§  Sponengan suht (kusen) o joses0 M. . 165800% 1170299300 \(/
6 RaTing selasar (stainless Steel) <1 . © 162.00 M 211,500.00 ¢ U283000 7 -
L Vi PEKERJAAN LANTA! . _ Y
{. Betsatandasankeramik 135 ¢ . 440 M 15€,100.00 |/ £.427.140.00
2’ pasangan tsat keremik 3030 om . 264480 M2 $538300]2 126737840V
3 Pasangan legal keramik 10720 cm favalory) S 12750 M2 22,133.00 (¢ 405695150 V
{ Pasang: tage! keramix plint 1030 em 4 95550 M 15400y 129639570 v |
5 Pasangan legei ¢inding 1670 om (lavalory) 2! 218.14 M2 32.133.00(¢ 7.009.492.62 _\f__ . ‘
146_‘.81}1190
C vt 2(DUA} UNIT TANGGA BETOK;
1 Galantanan poadas! 2. 9245 M3 455500 431,419.207
2 wugan tanah kembah 5548 M3 4.987.00] 2 276.678.76V
3 Pasvenvy I ‘ £92 M2 . 15.3583.0C} * 106,256.80
4 Pondzsibatukzi1Pc:4Ps €20, M3 11085200 . 57522240
5 Satonskcf 0R5em§:2:3 | 060 M3 1.265.632.00] ¢ 1.012.50560 « |
& Beton piat boitesNangga 2 2110 M3 938,€62.00! - 2035076828« !
7 Rafirgtargge 3 151.60 M 211.500.00 32,063.400.00 v~ i
8 Pasangantegel iangga 30AGem 2 15403 M2 4538300 ¢ 761052264 /|
S  Pasarqlegelstep rose |} 308.40 [y M2 4.366.252.80 \/<
10 Plesteranbeton - ‘ 19150 M2 1.2140d ° 1.281.481.00 V7 |
1 Catdicdirg decolith £ 19150 M2 8.2805 156562000 1
: I CYF0ansL
Vil - PEKERJAAN ATAS DAN PLAFOKD : : '
1 Pasang usuk jat dan reng at ¢ 65875 M2 1ST611.00 | 103626.245.25 |
2 Fapan Getplank 220 cm jat 3 LR 2R I ' 93,095.00 - 1199049500 ' |
3 Papan fietplank 336 em jat 3 U0 M 54100 ¢ 2882755400 v |
4 Kuda-kudadajaL 80.606/50.505 & - 846220 Ky : 530400 . 442810880
5 Gording « jurai besibaja [ 150.65.203.2 4 741950  Kg 5.409.00 - 4013207550 v ¢
§ Besisagrol diamater 12mm L $23.19 Kg 5.304.00 : 4,896599.76 ¢
7 Besigantungar plafond diameter 12 mm kA 147.00 Kg 5.304.60 779.6:8.00 }
8 Didukan gording L 75.75.6. « bat 33" 30027 Kg 530400 - 150263208 v ¢
§ "asang plafond elemit rangks Knsing - 2 1.342.%0 M2 2351706 31,971.572.50 '
10 Pasang pla'ona tiplek rangka Knuing 7 288150 M2 35.875.00 10337660400 V' -
11 Uist profil kesil 400590 M 5.150.00 20.530.385.00) o Gz
12 Ustprofil besar {tangga) | 72.00 M 12.250.90 832,000.00 4 <=
13 Panan ruiter 215 em et ! . 21.00 i 72.251.00 1.517.607.00 «
14 Papantalang 2x220cmjat | 6.00 M 13945300 - LI3E778.00 v
_____3?_6‘04183‘,
X  PEKERJAAN PENUTUP ATAP .
1 Pasang genleng belon §53.75 M2 35.1C500 23.784.168.75 V-
7 Alzp Ashes gelombang besar 82625 M2 3281000 - 27.191.887.50V
3 Buhungan asbes geicmbang besar 25.00 W 5153000 2 4,442.180.00 V7
4 Budbungangenteng belon 2109 [Ty 14,403.00 v 302.583.00 V7
5 Taiang k2ol BILS 04D - 50D 23 25,2400 & 157.440.00 l{
55.876.25
oot _
> U
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jekefaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakuitas Ekonomi UPN "Velera
U"ul Oasar, 1, 2 sempurna, lantal 3 hanya cor plat lantal sampai penutup atap
«351 Kampus UPN “Veteran™ Condongcatur, Depok, Steman, Yogyakarta.

GGARAN BIAYA

mbangunan Gedung Jurusan Akuntansl Fakultas Ekonomi UPK “Veteran™ Yogyakaia

n" Yogyakara Tahap !

No. - Jenls Pekerjaan VYolume Satuan 7 Harga Satuan Jumlah Harga Jumlah Total
: 1 Ro. Ro Ro.
X PEKERJAAN SANITAS ‘
1 Sumur peresapan sir kotor - 1.00 g 124142200 1.241.42200 t//
2 Sumur peresapan air hujan SO0 8h 124142200 6.207.110.%0 ‘/
3 Seplictank 100 B 9,620,853.00 9,630,853.00 -
4 Bak koatol tecbuka 2500  Bh 87.386.00 2.184650.00 -V
5 Bak kontrol lecutup 1500  BA 285.509.00 4.282635.00 L\;
6 Saluran air hujan Buis beton 1/2 diameler 25 16000 M 113,614.00 18,178,2¢0.00 -
7 Saturan #ir kotor PVC 4° “ M 42,000.00 1,722,000.00 t;
§ Saluran i Enja PVC & > Hoo M 42,000.00 1,722.000.00 7
9 Closed ducuk KA 60  Bh 787,600.00 47256000 ©
10 Wastafel KIA 1200  Bh 853,200.00 023840000 V7
11 Urinoir compong may brok type musfim 10.00 Bh 787,600.00 7376.00000
12 Skaturinot 2000 Bh 378,600.00 757200000 . V7
13 Kran air SAN El diameler W4° $5.00 B 87,900.00 192240000 = - .
14 Stop kran kz S 600 Bk 105,000.00 §30,000.00 DESS 2y
15 Flxe drain 1200  &h 551,300.00 6.615.570.00 *
1% P;;g:}y%&ma’wu 7000 M 30,200.0¢ 2.114.020.90 A g
17 Pipa gaivenis fiamater ¥4 8200 M 20300 '40-..:(”.‘.00)
18 Pipa gatvanis fiameler 117, 75.50 159 18.400.00 15332.20.00
16 Wosetingkok KIA 1000 6n 787.600.00 787600000
20 Talzag torong PVC 4 36800 M 42.000.00 [15.456.000.00 7 v\/
21 Sadngan Talarg ¢* 18.00 Eh 65.600.00 1,180.500.00 -
B 117,439,810.09
X1 PIKEAJAAN KOSEN FiNTU ! JENDELA -
ALLUMINIUM :
HE G ey M0 Ust 181610000  K4]98.231.430.00 v
I S 200 Unit 1,213.700.00 254740000
3 PLY 800  Unit 1,763,00.00 14,108.600.00 v
VP12 T 400 Unt 1.503,000.00 6.012,000.06 - ;
s PIY 100 Unit 1,836.800.00 +1.885 80G.00 ‘
5 FI4 . < 100 Unit 1,038,700.00 +1.033.700.00 ;
7 oPL - W 10 Unt 1,601,400.00 -1,691,400.00 ,
(RNR! v 800 Uait 548,001.00 A0 7 :
I 100 Unit 1.522.00.00 ;" 152:.800.00 :
0 PG~ - 10 Unit £86.300.00 |- 632.300.00 |
N P S2000 Unit 538,100.00 1075200000 © - -
12 BV 800  Unit 1,025.900.00 8,207.200.00 - ;
13 BV2 400 Unit 534.000.00 :.-2.13.000.00 |
14 8V3 300 Unit 288,300.00 _ 854.90.00 ;
15 P.1 200 Unit' 548,000 00 b, 1.0%4.000.00 !
% J h 200 Unit 1.819,100.06 3533 200.00
17 P3 500 Unit 176.700.00 1 (£3.200.00
159.785.300.0C
X PEKERJAAN PARTISIMULTIPLEK 6 t4t LPS WALL PAPER RK. ALLUMINIULA
T OPTA 300 Unit 1,603.900.09 14,435.100 0
2 PT2 3.00 Unit 1.540.400.00 4271.20000
3 P13 1.00 Unat 3.186.500 00 3.123.500.00
4 PTA4 100 Unit 2.170.800.00 277380000 o
5 PYS 160 Unit 7.955.500 (0 7.2%4,500.00 R
5 FT5 10 Unit 1.664,400.0 1334,400.00
7 P17 10 Unil ¢.897.0¢0.(0 131370009

13.331.500.00)
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SHCANA ANGCARAN BIAYA
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proy

pekerfaan Pembangunan

{sntal Dasar, 1,2 sempuma, fantal 3 hanya cor plat lantal sampal penutup atap

Lokas! Kampus UPN “Veteran® Condongeatur, Nepok, Slemaa, Yogyakart:.

: x f i UPH “Veteran™ Yogyikarta .
mbangunan Geduag Jurusan Akuntansi Fakultas Excnomi UPt an TS .
e ; Gedung Juiusan Akuntans! Fakultas Ekenomi UPN “Veteran® Yogyakariz Tihap!

|

t Jumlah Harga Jumlah Total
M No. - Jenis Pekerjazn Volume Satuan H:rg;j‘mxn Rp. i Ro.
R ]
L :
st PEKERJAAN CAT [ FINISHING esrc 1 550000 6283000 :
i © 1 Calmenie best . }5'00 12 6.350.00 476.250.00 :
2 Catmeniehayu 88155 M2 6.733.00 119,401,543.48 7 ,
3 CatPlafond tnp{ek , ‘.15530 2 12.025.00 1,867,482.50 v - : ;
4 CatPapan ftplank kayu © 1106475 M2 7.708.00 8528109000 580 L0
5§ CatDinding decolith <. 1'342.58 M2 7.383.00 9,912,120.48 ,
§ CatPlafond Asbes 65875 M2 6.541.00 420888375 V|
7 Catgenteng2x . 127,439.673.21,
’ i
XV PEKERJAAN LISTRIK _ !
1, LANTAIDASAR , 5.206.500.00 - '
. “anes . 0 Uni §78,500.0G L, '
1 Pesang lampu TL3X<0 wall - o0 Ut 381,600.00 15.264,000.00
2 Pasanglampu Tl Exw vt 600  Uni M150000 | 2.048,000.00
S Pasengiampu TL 2X20 wat . 200 Usit 335,000.00 7.035,000.00
4 Pasargiampu Baret TL 20 watl S yesivi 000, 2640006
5 LampuypordGwall 2300 Unit 310000 ;78420000
S 100 Uni BI2N00 1 BIBIC - L
7 PaselMOP NO» + fio 14300 Mf a900c | 15.144700.00 :
§ KetalliTY &30z ¥ v 10 Usit 14734000 | 3.478.400.00
9 Panel PP-A il - ‘0'00 v 36.200.02 | 302.030.00
16 Kabe! WY 4X16 mmn2 X 1%y Lo it 126,200 00 1820000
11 Are MG ' ‘ ' ’ . o %5.554.400.00
2 LANTAIY o . 231 6 25,185,600.00
1, Pasang lampu Tl 2XATWaliRMO 00 Uit 1 B0 o
2, Pasang lampu TL 2X2G vet :ggg e 19500000 | * 5.360.000.00
3\ Pasang lampu B_a.'e(TL20wan oo unt 19:700.00 ‘ 216.700.00
4 Pasang lampy p‘iar Q watﬁ 2;-00 et 3410000 985.900.00 |
5 Pasang stop kon.ah?ha;eJM o uni SATBA0G0 - 347840000
. & Pasan; panel SOF-B 1360 o " 20.200.00 392.600.00
o1 Pasang kabel HYY 4X16 mm2 " o 128200 00 328.200.00
8 Pasang Arde Ny - ' 73936540000
3. LANTAI2 - 4 18,316,800.00
1 Pasang lampu TL 2X40 waanMOj No :g‘g 3::; ﬂ'gigg 5.369.000.00
2 Pasanglampu B_aretTLZOwaﬂ 10'00 i 19'700.00 197.000.00
3. Pasang lampu prar 40 watt’ B 20-00 Gnit 34'100.0() 632.000.00 v
4 P253nq slop kontak 1 Phase Nt 1’00 Unit 3 475'400 00 3.478.400.00.
5 Pasang panel SOP-8 ) ) ‘.00 ¥ . 30.20000 192.600.00
5 Pasang kabel NYY axi6 mmz N1 N i 128.200 00 128.200.00
7 Pasang Arde N 10 " b 26.755.000.00
i ’,",‘ 1;,.',' HERC Yt
LARTY
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proy

pekerjazn Pembanguazn Gedung Juru

RENCANA ANGGARAN BIAYA

Lantai Dasar, 1, 2 sempuma, lantal 3 hanya cor plat lantai sampal penutup atap

Lokas! Kampus UPH “Veleran® Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta.

ek Pembanguaan Cedung Jurusan Akuntansl Fakuitas Ekonoml UPN *Veteran™ Yogyakarta
san Akuntansi Fakultas Ekonoml UPN Veteran™ Yogyakaria Tahap |

~No. | Jenis Pckerjaan Volume Satuan 4 Harga Satuan Jumlah Harga Jumiah Total
: ' Rp. Ra. Ro.
[
xV PEKERJAAN FiRE ALARM & FIRE HYDRANT
1 {LANTAI DASAR
~ { Pasang panel control Alam 10 zone 1.00 Unit 14,045,000.00 14,045,000.00
2 Pasang announciator 100 Unit 5.250,500.00 5.250,500.00
. 3- Pasang Fixed Temperatur Head Deleclor 2100 Unt 164,100.00 3,445,100.00
4. Pasanq Panel TB-FA Kapasitas 10 zona 1.00  Unit 196,900.00 196,900.00
5 Pasang Hydrant "; 200 Unit 13,126,200.00 26.252400.00
' 49,190,900.00
2. LANTAI 1 : i
{ Pasang Tired Temperatur Head Detector 2000  Unit 164,100.00 3.282.000.00 :
2 Pasang Pancel TB-A Kapasitas 19 zona .00 Unit 195,500.00 196.900.00 f
3 Pasang Hydrant 200 Unit 13,126,200.00 26,252,400.0C !
T T29731,300.00
k] LANTAL2 g i
4 Pacang Ted Temperaiur Head Delecion 1650 Ualt 164,100.00 2.626,800.0
2 Pasang Panel TE-FA Kapasitas 1€ zone 166 Uni 156.900.05 | 196.900.00
3 PasagHydrant Yoo 200 Unit 13,126,200.00 25.25240000 i
7 070590.00

2
i
l
!
]
!
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GA SATUAN

Lantai Dasar, 1, 2 sempurna, lantal 3 hanya cor plat lantal sampai peautup atap |
Lokasi Kampus UPN “Veteran" Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakada. 3

- ---proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakulias Exenoml UPN "Veteran® Yogyakana
Pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntanst Fakultas Ekonomi UPN "Veteran” Yoayakarta Tahap ||

1
|
|
|
|

—

T HARGA SATUAN TOTAL |
NO. URAIAN HARGA ANALISA
‘ (Rupiah) (Rupiah) !
’—— |
PEKERJAAN TANAH DAN PASIR |
1. 1M3 Gallan tanah pondasi untuk : : i
- Pondasi sumuran ‘ ;
1.2000 Hai Pekerja 5,000.00 6,000.00
0.0400 Hari Mandor 5,5G0,60 220.00
e o |
- Jurtlah 6.220.00
‘ Dibul }an 6,220.00
! '
!
2. M3 Gailantanah pondast untu: |
- Pordasi Stal |
€.9C00 Har Pekefja . s.oro 0¢ 4,500.00
0.0300 Has Mandor 5,500.00 165.00
o o © Jumlah 4,665.00
Cibulatkan - 4 ,665.00
3. 1M3 Yrugap tanah kemball untuk : !
- Pondasi sumuran |
0.5005 Han Pekefja - 5.000.00 2,500.00
0.0167 Harl Mandor 5,500.00 61.85
0.2209 Jam Stamber Pemadat Tanah 5,060.00 1,100.00
T Jumiah 3,691.85
Dibulatka_n 3.621.00
4. M3 Urugan tanah kembali untuk :
- Pondasi Sial ;
0.4500 Han Pekerja 5.000.90 2,250.00
0.0150 Han Mandor 5,500.00 82.50
0.2200 Jam Stamper Pemadat Tanah 5.000.00 1,100.00
Jumilah 3.432.50
Dibulatkan

3.432.00
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ANALISA HARGA | SATUAN PEKERJAAN

|
proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekcqoml UPN “Veteran” Yogyakarta !
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta Tahap |
Lantai Dasar, 1, 2 sempurna, iantal 3 hanya cor plat lantal sampal penutup atap :
Lokasi Kampus UPN "Vateran" Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta. :
HARGA SATUAN TOTAL!
NO. URATAN HARGA ANALISA
(Rupiah} {Rupiah) :
= 1
i
5. 1M3 Paslruruguntuks :
- Bawah Pondasl sumuran 4 ‘ f
- Bawah Pondasi Stal . i
- Bawah Lantai ' ‘ . |
1.2000 M3 Pasir Urug 11,500.00 13,800.00
03000 Hai  Pekerja 5,000.00 1,500.00
0.0100 Har Mandor 5.500:00 : 55.00
Tt T T T CJdumiah T 15,355.00
_Cibul?tkan 15,355.60
|
- 6. 1m3 Egrataantapah halamap |
1.2000 Har Fekena 5,030.00 ’ 6,000.00
0.0493 Han Mandor 5,500.00 220.00
0.2200 Jam Stamper Pemadat Tanah 5.0¢0.00 1,100.00
2 TTTTT T Tmian T 1,320.00
Dibulatkan 7,320.00
FEKERJAAN PASANGAR I
1. 1M3 Eamgmhaammwfﬁ
224.0000 Kg Portland Cement 350.00 78,400.00
0.3300 M3 Pasir Pasang 16,500.00 5.445.00f
475.0600 Bh Bata Merah . 90.00 42.750.00
4.5000 Han Pekera 5,000.00 22,560.00
1.5000 Hand Tukang Batu 6.000.00 §,000.00
0.1500 Han Kepala Tukang 6.500.00 975.00
0.2250 Han Mandor S,SQ0.00 } 1,237.50
i .
Jumlah 160,307.50
Dibulatkan 160,307.00
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NALISA HARGA SATUAN PEXKERJAAN

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntaasl Fakuitas Ekonoml UPN “Veteran” Yogyaxarta

J

pekerjaan Pembangunan

Lantai Dasar, 1, 2 sempuma, {antal 3 hanya cor plat lantal sampal penutup atap

Lokas! Kampus UPN "Veteran" Condongcatur,

Depok, Sleman, Yogyakara.

Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta Tahap 1

HARGA SATUAN

— TOTAL |
NO. URAIAN HARGA ANALISA
{Rupiah) (Rupiah)
2. 1M3 ; .
138.0000 Kg - Petiand Cement 350.00 48,300.00
0.4060 13 Pasir Pasang . 16,500.00 6.699.00
475.0000 Bh Bata Merah 0.00 42,750.00
45000 Hari  Pekeqa 5,000.00 22,500.00
1.5000 Han Tukang Batu 6,000.00 9,000.00
0.1590 Har Kepala Tukang - 6,500.00 ) + 975.00
02250 Hai  Mandor 5,500.00 1,237.50
{
- i e T T U131,461.50
Dibu?atkan 131.467.00
—— N I l
3. 1M3 PasangsnpondasistiliPei4Ps | ;
162.8090 Kg Pordand Cement 350.0C 56,980.00
- 0.4280 M3 Pasir Pasang 16,500.00 (1,062.00
1.2000 M3 Eatu Belah 6.9 0.00 19,800:00
|- i
3.6000 Hai - Pekeija 5,000.00 18.000.00
12000 Hori  Tukang Balu 6.000.00 - h200.00
0.1200 Heri ~ Kepala Tukang 6.500.00 | 780.00
0.1806 Hai  Mandor §,500.00 t 990.00
Tt T Jumlah 1110,812.00
Dibulatkan 110,812.00
“ARTH ‘
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proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntans] Fakultas Ekonomi UPN "Veteran® Yogya,(arta

pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntans! Fakultas Ekonom! UPN *Vetéfan® Yogyakarta Tahap i
Lantai Dasar, 1, 2 sempuma, lantal 3 hanya cor plat lantai sampal penutup atap

Lokasi Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta.

— HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAIAN : HARGA ANALISA
. L {(Rupiah) | (Rupiah) .
PEKERJAAN BETON BERTULANG
3. 1M3 Beton Siklop K-175 Co :
: 300.0000 Kg Portland Cement ) 350.00 . 105,000.00
0.4800 M3 Pasir Beton ) 16,500.00 7.920.00
- 0.9000 M3 Batu Pecah . 46,006.00 41,400.00
6.0000 Hai  Pekeja 5.009.00 30,000.00
10006 Hai  Tukang Batu - 6,000.00 6,000.00
€.1000 Hard Kepala Tukang 6,509.00 £50.00
0.3030 Haq Mandger 5.560.069 1 '6‘0 Co
T Jumlah 192‘520 Gy
Dibuigtkan 182,626.00
. ] |
I
4. 1¥3 Beton1:3:5 : ‘ '
260.0000 Kq Portiand Cement 350.00 91,000.00
0.5000 M3 Pasir Beton‘ 16.£00.00 8.250.00
+0.9000 M3 Koral : 19,500.00 17,550.0¢
6.0000 Hari  Pekefja 5.000.00 : 30]000.00
10200 Hai - Tukang Batu 6.000.00 6,000.00
0.100C Han Kepala Tukang 6.500.00 ;650.00
0.3000 Hari  Mandor 5,500.00 1,650.00
Jumlah 155,100.00
Dibutatkan 155,100.00
| .
5. 1M3 Beton 1:2:3 . | |
360.0000 Kg Portland Cement 350.00 126,000.00
0.5400 M3 Pasir Beten 16,500.00 8.910.00
0.8200 M3 Batu Pecah 45,00?.00 37.720.00
6.0000 Hari  Pekerja 5,000.00 30,000.00
1.0000 Har Tukang Batu £,000.00 6.000.00
0.i00C Hari  Kepala Tukang 4,500.00 650.00
0.3000 Hari  Mandor £.500.00 1,650.00
Sumiah 210.927.00

Citutatkan 21093299

R
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ANALIS

A HARGA SATUAN FERERKJAANR

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi akultas Ekonoml UPN "Veteran™ Togyakarta

pekerjaan Pemdangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas

Lantal Dasar, 1, 2 cempurna, lantal 3 hanya cor plat lantal sampal penutup atap
Lokas! Kampus UPN “Veteran" Condongeatur, Depok, Sleman, Yogyakarta.

‘Ekonom! UPN "Veteran® Yogyakarta Tahap |

— HARGA SATUAN _TOTAL ]
NO. URAIAN : HARGA ANALISA
(Rupiah) (Rup 'ah)
6. 1M2 Begesting : i
0.0268 M3 Kayu Bekisting 700,000.00 . 18,760.00
0.3470 Lor Multiplex 9 mm 6,500.00 | 23,075.50
0.2680 Kg Paku 5,500.00 | 1,474.00
i
: I
' 0.2000 Hai  Pekerja 5,000.00 | 1,000.00
0.2000 Hari  Pekerja (Bongkar) 5,000.00 | 1,000.00
0.5000 Hari Tukang Kayu 6,000.C0 ] 3,000.00
0.05G0 Hari Kepala Tukang 16.500.00 | 325.00
0.01C0 Han Mandor 15,500.00 i 55.00
o i i
O } |
{ Jumiah | 45,689.50]
\ li)ubuiatkan , 48.689.00
- 1 [
7. 1Xg Pemhesian . i '
1.1006 Kg Bajia Tulangan |2,650.00 | 2.915.00
0.0200 Kg Kawat Betos: ]5,600.00 | 112.00
: f !
C.0360 Hai  Pekeda 15,000.60 . 180.00
0.0360 Hai  Tukang Besi 16,000.00 L 216.00
0.0129 Hadi Kepala Tukang !s‘soo.oo g 78.00
o Jumlah 3,501.00
Dibulatkan 3,501.00
8. 1M3 Belonvoetplate1:2:3 '
1.000 M3 Beton 1:2:3 210,230.00 210,930.00
1.4820 M2 Begesting 48,689.00 72.157.1C
106.0000 Kg Pembesian 3,501 90 371,106.00
Jumiah 554,183.10
Dibulatkan 654.193.00
AARTY i«&{
= ~
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ANALISA BAKSA SALUAN FERERJAAN

Proyek Pembangunan-Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomt UPN "‘v’c_teran' Y?gyakarta o
pekerfaan Pembangunan Gedung Juruszn Akuntans Fakultas Ekonomi UPN Veteran” Yogyakana Tahap |
Lantal Dasar, 1, 2 sempurna, laatal 3 hanya cor plat lantal sampal penutup atap ;

Lokasl Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta. !

1

- " HARGA SATUAN TOTAL
NO. URATAN . HARGA ANALISA
(Rupiah) {Rupizh)
9. 1M3 Beton siklope sumuran , f
P 0.8000 M3 Beton Siklop K-175 192,620.00 , 154,096.00
2.2120 M2 . Begesting - © 148,689.00 107,700.07
0.2400 M3 Batu Belah . 16,500.60 3,960.00
o T Temian "_ 265.756.07
Dibulatkan . 265,756.00
10. 1M3 Betonsioof23/50cm1;:2:3 '
1.0000 m3 Seton 1:2:3 210,920.00 210,933.00
5.C00Q M2 Begasting 148,665.0C - 245,445.00
183.0000 ¥q Pembasian 3.501.00 675,691.00
Co T T T T T e Jumish - 1,130,068.00
Dibulatkan 1.120,058.00
11. 1#3 Beton sloof praktis 1:2:3 _
1.0000 M3 Betcn 1:2:3 210,530.00 210,930.00
5.1280 M2 Begesting 48,669.00 249,677.19
57.0000 Kg Pambesian 3,501.00 §49,657.00
T Jumlak 1,010,264.19
Cibulatkan 1,010,254.00
12 1M3 Beton Xolom struktur1:2:3 .
1.0000 M3 Betca 1:2:3 210,930.00 210,930.00
4.3330 M2 Bagssting - . 48.685.00 235.313.94
311.6000 Ky Pembasian 13,501.00 ) 1,088,811.00
1.0000 Ls Scalolding 22,500.00 . 22,50000
" Jumizh 1,557,554 04
Dibulatkan 1.557.554.00
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NALISA HARGA SATUAN PERERJAAN

royek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansl Fakultas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta

pekerjaan Fembangunan Gedung Jurusan Akuntans! Fakuitas Ekonoml UPN "Veteran™ Yogyakarta Tahap |
Lantal Dasar, 1, 2 sempuina, lantal 3 hanya cor plat lantai sampal penutup atap
Lokasi Kampus UPN "Veteran™ Condongcatuir, Depok, Sleman, Yegyaxarta.

14 . 1M3 Betonlatal1:2:3

o ) HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAIAN HARGA ANALISA
' (Rupian) _(Rupiah)
13. 1M3 Betonkolompraktis 1:2:3 ,
1.0000 M3 Beton 1:2:3 ©210,930.00 210,930.00
5.1287 M2 Begestng 48,689,00 249,677.19
200.0000 Kg Pembesian 3,501[00 700,200.00
.|
Tt e T W llah 1,160,807.19
Dibul%;(an 1,160,807.00
- ‘ ‘

215,220.00

1.0005 M3 Beion 1:2:3 "7 210,930.00
55560 M2  Begesiing 48,635.00 270,516.08
157.0000 Kg Pembesian 3,561.00 543,657.00
o T T Jumiah 1.031,,'103.03
Dibuiatkan 1,031.;03.00

' 2

- 15. 1M3 Beton balokportal4:2:3 , g
o 1.0000 M3 Belen 1:23 210,630.00 210,930.00
69170 M2 - Begesting ° 48,689.00 336,781.81
275.0000 Kg Pembesian 3,501.00 966,276.00
1.0500 Ls Scaloiding 22,500.00 - 22,§oo.oo
T o Jumlah 1,536:487 81
Dibulatkan 1,536/487.00

16. 1M3 Beton balokanak1:2:3 - !
1.6000 M3 Beicn 1:2:3 210,920.00 210,930.00
6.9330 M2 Begesiing 48.238.00 337,560.84
181.0000 Kg Pembesian . 3,501.00 633,681.00
1.0000 Ls Scafolding 22.200.00 22.500.00

. |
Jumlah 1,204,671.84
it siatkan 1.204.671.00

S 2% A
N
/AT

.

|
!

!

!

L ADI

Sv

TN



ARALISA HAKDA SALUAN PrAniKJAAN ;

| ”l“k Pembanguhan Cedung Ju:us;xn Akuntahsl Faku!tas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta ;

ijaan Fembangunan Gedung Jurusaa Akuntansi Fakultas Ekonom; UPN "Veieran® Yogyakarta Tahap |
@l Dasar, 1, 2 sempuima, lantal 3 hanya cor plat janta! sampal penutup atap i

s Kampus UPN "Veteran® Condongeatur, Depiok, Sleman, Yogyakarta.

- ‘ . HARGA SATUAN - TOTAL
0. URATAN : HARGA ANAL!ISA
, (Rupiah) (Rupieh) |
i. 1M3 Betonrnghba! is1:2: : '
1.0000 M3 Beton 1:2:3 - 210,930.00 ~210,930.00
5.1280 M2 Begesting : 48,689.00 249,677.19
157.0000 Kg Pembesian ‘ 3,501.00 549,657.00
1.0000 Ls Scafolding - 22,500.00 22,500.00
T T T T T e Cdumiay T 1,032,764.19
Dibulatkan 1,032,764.00
i. M3 Belopoiatlenizi4:2:53
1.0000 M3 Baton 1:2:3 210,520.0¢ ! 210,930.00
8.3320 M2 Begesting 48,689.0c . 405,725.44
24.0090 Kg Pembesian : 3.801.00 - 325,094.00
1.0000 Ls Scajolding © o 22,509.00 " 22,500.00
LT T e Jumlah ©968,243.4¢
Dibulatkan 968,249.90
i. 1M3 Talang Betop
1.00C0 M3 detor: 1:2:3 210,920.00 210,930.0¢
§.2000 M2 8egesting 48,689.00 . 482,021.10
87.0000 Kg Pembesian 3,501.00 ' 304,587.00
1.030C Ls Scalolding 22,500.00 22,500.00
| .  Jumiah t1.020038.10
! ‘ Dibulatkan - 1,020,033.00
Y. 1M3 Betgp Sirip :
! 1.0000 M3 Beton 1:2:3 210,920.00 210,930.00
' 9.9000 ta2 Begesting 48,689.00 462,021.10
54.0000 Kq Pembesian 3,501.00 ‘ 185,054.00
1.0000 Ls Scafolding 22,500.00 22,500.00
Jumlah 904,505.10
A Dibulatkan ; 904,505.00
~AR }'4 i
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Froyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Exonomi UPN "Veteran” Yo:gyakana
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakuitas Ekonomi UPN "Veteran™Yogyakarta Tahap |
Lantai Dasar, 1, 2 sempurna, lantal 3 hanya cor plat lantai sampa! penutup atap

|
|
- Lokasl Kampus UPN "Vetéran™ Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta. i
i

"’7 ' HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAIAN : HARGA ANALISA
{(Rupiah) {Rupiah)

|

21. 1M3 Beton Konsol !
1.0000 M3 Beton 1:2:3 210,930.00 210,9}0.00
8.3340 M2 Begesting 48,685.00 405,774.13
152.0000 Kg Pembesian 3,501.Q0 532,152.00
1.0000 Ls Scafolding 22,500.G0 22.50i0.00

e e ' i
Jumlah 1,171,356.13
Dibulatkan 1,171,356.00

i

—— T

22. 1M3 Befon Ustplank atap @
1.0000 M3 Seton 1:2:3 210,930.00 210,930.00
10.0280 M2 Eegesting 48,689.60 489,713.5€
69.0500 K¢ Pembesian 3,501.G0 241.744.05
1.0000 Ls Scaidlging 22,500.90 22,500.90

| . .
) TTT T T Jimish 964,826 01
Dibulatkan 964,883.00

~
i

23 . 1M3 Befon Ring dudukan qording/atap tangaa f |
1.0000 M3 "Beton 1:2:3 210,930.80 21€,930.00
5.1280 M2 Begesting 48,689.90 249,677.19
157.0000 Ka Pembesian 3.501.00 549,657.00
1.000C Ls Scaloiding 22.500.00 22.500.00
Jumlah 1,032,764.19
Dibulatkan 1,032.764.00

V  PEKERJAAN PLESTERAN
1. 1M2 Plesteran dinding 1 P¢:2 Ps »

12.8000 Kq Portland Cement 350.00 4.480.00
0.0180 M3 Pasir Pasang 16,500.00 ' 297.00
0.4000 Hari Pekerja 5,000.00 2.000.00
0.2000 Hari Tukang Batu 6,000.00 1,200.00
0.0200 Han Kepala Tukang 6.500.00 130.00
0.0200 Hari Mandor 5.500.00 110.00
Jumlah - 5321700
Dibulatkan 3,217.00

)‘,)
T7
)
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proyek Pembangunan Gedung Jurusan Al:untansi Fakultas Ekonomi UPH "Veteran™ Yogyakarta
. pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntans! Fakultas Ekonomi UPK "Veteran™ Yogyakarta Tzhap
© Lantai Dasar, 1,2 sempuma, lantal 3 hanya cor plat larital sampal penutup atap

i
i
. iokast Kampus UPN “Veteran™ Candongcatur, Depok, Sleman, Yogyakaria. ;

N ‘ HARGA SATUAN TOTAL |

NO. URAIAN HARGA ANAUSA_E
(Rupiah) . {Rupiah) :
" _ : i i
2. 1M2. Plesteran dinding1Pc: 4 Ps !
5.4800 Kg Portland Cement 350.00 1.918:00]
0.0216 M3 Pasir Pasang 16,500.00 356140
0.400C Han Pekeqa 5,000.00 2,000.00
0.2000 Her Tukang Batu 6.000.00 1,200.00
€.0200 Han Kepala Tukang 6,500.00 130.00
0.0200 Hand Mandor 5,500.00] - 110.00
: - |
i T Jumlal 5.714.40
i Dibt'atkan 5.714.00
E e — —
2. 1M2 Piesteran beton i Pc:3Ps -
) 9.600C Kg Portland Cement 350.0G 3,420.00
; 0205 M3 Pasir Pasang 16,500.00) 344.85
£
g 0.4000 Hadi Pekesja £,000.CC 2,000;00
i 0.2090 Han Tukang Batu G,OO0.00‘ ' 1,200.00
§ 0.G200 Han Kepala Tukang 5,500.00 130.00
! 0.0200 Had Mandor 5.500.00 110.00
Jumfab 7,214 85
Dioulatkan 7.214.00
4. 1M Plesteran/Spanengan sudut i
2.9400 Kq Portland Cement s 350.00 1,029.00
{ 0.0020 M3 Pasir Pasang 16,50€.00 33.00
0.0500 Han Pekera ' 5,000.00 250.60
i 0.0500 Han Tukang Balu 6.000.00 300.00
f 0.0050 Han Kepala Tukang 6.500.00 . 3250
0.0025 Han Mandor 5,500.00 1275
: Jumlah 1.658.25
; ; ' Dibulatkan 1.658.00
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proyek Pemoangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Exonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ek

ANALISA HARGAS

AT

N g
qur_x L

D LA AN
ASVIS VoV

mi UPN "Veteran™ Yogyakarta Tahap

Lantai Dasar, 1, 2 sempurna, lantal 3 hanya cor plat lantal sampal perutup atap -
{ okasi Kampus UPH “Veteran™ Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakata.

et

"R AR X 1T Y L ey AhalR A0 S q CHEAE R

HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAIAN ‘ HARGA ANALISA
(Rupiah) (Rupiah) |
PEKERJAAN LANTAI |
M2 Eamgammmmmm ; i
9.8000 Kg Porland Cement 350.00 3;430.00
0.0209 M3 Pasir Pasang 16,500.00 1344.85
© 1.0000 M2 Keramik 30730 36,750.00 36;750.00
0.3000 Kg Semen wama 809.00 240.00
0.7500 Hari  Pekera 5,000.00 3.750.00
0.2500 Hari  Tukang Batu’ 6.060.00 1,500.00
0.0250 Haii  Kepaia Tukang 6.509.00 1162.50
0.037S Hari  Mandor 5,500.00 206.25
Jul iah 46,383.60
oibuz%&an ' 45,382.00
2. 1Mz Easangap tegel keramik 19/20 cm (lavatory) l
9.8000 Kg Fortland Cement 350.00 3.430.00
$.0208 M2 Pasir Pasang 18,500.00 344.85
1.0000 M2 Keramik 16/20 22,500.00 22,500.00
0.3000 Kgq Semen wama3 80Y.0 240.00
07500 Hai  Pekeqa 5,000.00 3,750.00
0.2500 Hari  Tukang Batu 6.000.00 1.500.00
0.0250 Hari Kepala Tukang £6,500.00 162.50
0.0375 Hai  Mandor 5,500.00 206.25
Jumlah 32,133.60
Dibulatkan 32.133.00

‘ \!)(11
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pekerjaan Perabangunan Gedung Jurusan Akuntansl Fakultas Ekonoml UPN "Veteran® Yoq

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

Lantai Dasar, 1, Z sempurna, fantai 3 hanya cor piat {antai sampal penutup atap
Lokasi Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta.

i

i

i . . . . i Ny i
proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonom! UPN "Veteran® Yogyakarta !
I

i

|

yakarta Tahap |

(i HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAITAN _ HARGA ANALISA
(Rupiah) (Rupiah) i
3. 1M Pasanoan tegel keramik plint 10/30 ¢m i
0.9800 Kg =~ Portland Cement 350.00 343.00
0.0021 M3 Pasir Pasang - 16,500.00 34.49
33330 Buah  Plin Keramik 10/30 3,750.00 12,498.75
0.0300 Kg Semen wama 800.00 %4.00
!
0.0900 Hari Pekerja 5.000.90 450.00
0.0300 Hari Tukang Batu 6.000.90 180.00
0.0033 Hard Kepaia Tukang 6500.30 1550
0.0045 Har Mandsr 5,509.00 2475
T T T T s e B Jurmipn 13.574.49
Dibuﬁatkgn 13,574.00
4. 1M2 Pasangan tegel dinding 19/20 cm (lavatery)
3.800C Kg Portland Cement 350.40 3,430.00
0.0209 M3 Pasir Fasang 16,500.60 344,85
1.0060 M2 Keramik 10120 22,500.00 22,500.00
0.3000 Kg Semen wama 800.00 240.00
0.3060 Hand Pekeda 5,000.20 4,500.00
0.3000 Har Tukang Batu 6,000.00 1,800.00
0.0200 Han Kepala Tukang 6.500.00 195.00
0.0450 Han Mandor 5.500.00 247.50
Jumlah 33,257.35
Dibulatkan 23,257.00
Ly,
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ANALISA HARGA SATUAN PEXKERJAAN

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta ;
pekerjaan Pernbangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta Tahap! |
Lantai Dasar, 1, 2 sempuirna, lantal 3 hanya cor plat lantai sampal penutup atap |
Lokasi Kampus UPN “Veteran™ Condongeatur, Depok, Sieman, Yogyakarta. |

— HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAIAN ‘ | HARGA ANALISA!
‘ ' {Rupiah) (Rupigh) .
—
2 (DUA) UNIT TANGGA BETON)
1. 1M3 Galiantapah pondast ;
0.9000 Han Pekefja ' 5,000.03 © 4,500.00
0.0300 Had Mandcr 5,500.0 165.06
ST T T Tt T i - Jumiah 4,665.00
CibulatkaT | 4,665.00
l ' !
. ' !
2. 1M3 yregan tenah kembah |
0.7500 Han Pekena . 5,000.00; 3,750.00
0.0250 Hari  Mandor 5,500,001 137.50
{
0.2200 Jam Stamper Pemadat Tanzh 5.000.00 1,100.00
Jumia! 4,987.50
Dibutatkan 4,987.00
3. 1M3 Pasirurug ‘ |
. 1.2000 M3 Pasir Unug 11,500.00j 13,800.00
0.3000 Hari Pekera i 5.000.00 1,5€0.00
0.0100 Hani Mandor ‘ 5.500.00 $5.00
Jumlah 15,355.00
' Dibulatkan 15,355.00
4. 113 Pondasibatukali1Pc:4Ps :
162.8000 Kqg Portland Cement 35000 . 56.980.:00
0.4280 M3 Pasir Pasang 16.500.00 7.062.00
. 1.2000 M3 Batu Belah 16.500.00 19,80090
. ) i
36000 Hai  Pekerja 5.000.00 18.000.00
1.2000 Hand Tukang Batu 5,000.00 7,200.00
o 0.1200 Hari Kepala Tukang 6,500.00 780.00
0.1800 Har Mandor 5,5G0.C0 §90.00
|
Jumiah 110.812.00

Dibulatkan 110‘8!2.(.)0
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provek Pembangunan Gedung J
proy
oekerjaan Pembangunan Gedun

ANALISA HARGA SATUAN PEREKJAAN

(antal Dasar, 1, 2 sempuina, tantai 3 hanya cor plat lantai sampal penutup atap
Lokasl Kampus UPN “Veteran™ Condonggatur, Dapok, Sleman, Yogyakarta.

urusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakartz
g Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonoml UPN “Veteran™ Yogyakarta Tahap ! .

f

N

-

— HARGA SATUAN TOTAL |
NO. URAIAN HARGA ANALISA
' {Rupiah) (Rupian)
S
5. 1M3 Betonsicof2025em1:2:3
‘ 1.0000 M3 Beton 1:2:3 210,830.00 210,930.00
8.0000 M2 Begesting 48,689.00 389,512.00
150.0000 K3~ Pembesian 3,501.00 665,190.00
soTT T T T e “Jumlah 1,265,632.00
Dibuiat)ian ~ - 1,265,632.00
i ]
6. 1M3 Bef rdes/tangga ;
1.0005 M3 Betor 1:2:3 210,930.00 210,930.00
6.5670 M2 Begesting 48,689.QO 324,609.56)
123.0000 K3 Pembesian 3,501.00 430,623.00]
1.00C0 Ls Scaloiding 22.500.00 22.,500.00
T S ST Jumlah 988.662.56
Dibu!al?ian 988.662.00
— :
7. 1M2 Pasanganteqeiiangga 3030 cm
9.8000 Kg Portland Cement 350.00 3.430.00
0.6209 M3 Pasir Pasang 16,500.00 344.85
1.000C M2 Keramik 20/30 35,750.00 36,750.00
0.3000 Kg Seman wama 800.00 240.00
0.7500 Hari  Pekerda 5,000.00 3,750.00
0.2500 Hari  Tukang Batu 6,000.60 _1,500.00
0.0250 Haa Kepala Tukang 6,500.00 162.59
0.0375 Han Mandor 5.560.00 206.25
Jumlah 46,383.50
Dibulatkan 46.383.00
o Ry :;
= ~. < j
3 ,/3}\\ o :
= X 1
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ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekenomi UPN “Veteran” Yogyakarta
pekesjaan Pemoangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN “Veteran” Yogvakarta Tahap |

1

Lantai Dasar, 1,2 sempurna, lantai 3 hanya cor plat lantal sampal penutup atap
Lokasi Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta.

— HARGA SATUAN TOTAL
NO. . URAIAN HARGA ANALISA
(Rupiah) (Rupiah)
8. 1M Pasangtecel step nose . - g
© 14700 Kg Portland Cement © 3500 514.50
0.0031 M3 Pasir Pasang . 16,500.p0 51.73]
3.3330 Buzh  Keramik Step nose 3,750. go 12.498.75
0.0450 Kg -Semen wama 800.00 .’%6.00 :
0.1350 Hari  Pekeqa 5,000.00 T 675.00
0.0450 Hari Tukang Satu 6,000. PO 270.00
.004S Har Kepala Tukang 6.500.00 2925
9.0068 Had Mander 5,500.00 3'7.40
TTrm T Jum|ah 14,1263
Dibulatkan 14,1 12.00
T | i
9. 1M2 Plesteran petop L
8.8000 Kg - Porlland Cemant 350.00 3.430.00]
0.0209 M3 Pasir Pasang 16,500.00 3%4.85
- | o
0.4000 Rarn Pekeija 5,000.00 2,040.00
0.2000 Hai  Tukang Balu 6,000.00 1,260.00
0.0200 KRari Kenala Tukang 6,500.00 130.6C
0.0200 Hari Mandor 5.500.00 .. 110.00
Jumiah 7.214.85
Dibulatkan 7,21'4.00
i
10 M2 Catdinding decolith :
' 0.2700 Kg Cat Tembok 13,000.00 3,510.00
0.1900 Kg Plamuur Tembok 7,500.00 1,425.00
0.5000 Lb Amplas 1,150.00 575.00
0.2100 Hari  Pekefja 5,000.00 1,050.00
0.2500 Hari  Tukang Cat 6.000.00 1,500.00
0.0250 Han Kepala Tukang 6.500.00 162.50
0.0105 Had  Mandor 5,500.00 57.75
Jumlah 8,280.25
Dibulatkan 8.280.00
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ALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN |

proyek Pembangunan Geaung Jurusan Akhntansi Fakultas Ekonomi UPHN "Veteran™ Yogyakarta
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas ckonomi UPN “Veteran™ Yogyakarta Tahap |
{ antai Dasar, 1, 2 sempurna, lantai 3 hanya cer plat lantai sampal penutup atap

{ okasi Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur, Denok, Sieman, Yogyakarta.

- HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAITAN HARGA ANALISA
(Rupiah) (Rupiah)
— i
PEKERJAAN ATAP DAN PLAFOND i

1. 1M2 Pasangusuk]atl dan rengJalt )
0.0092 M3 Kayu Jati 13,500,000,00 124,200.00
3.0000 M’ Reng Jati 3/4 9.000109 -..-27,000.00
©0.0920 Kg Paku 5,500100 506.00

. I
0.4000 Hari Pekega . 5.000,00 2,000.00
- £.60090 Han Tukang Kayu 5,000,00 3.600.00
0.0500 Heri: Kapala Takang 8. 500!00 125.0G
00200 Had  Mandor 5,50000 - i,m.oo

l
Jumlah 157,611.00
Gibulatkan 157,!?11.00_

2. 1M Panan listplank 2/20 ¢m lati : !

0.0044 M3 Papan Jati 21,000,00G,0C ©92,400.00{ .

0.0440 g Paku 5.500,00 2]42.00

8
0.3600 Han Pekenja 5,000{00 1,600.00
0.720C Hani Tukang Kayu 6,000{00 4,320.00
0.0360 Had epaia Tukang 6,500100 234.00
0.0180 Hari Mandcr 5.50C.00 $9.00
Jumlah 99.035.00
Dibulatkan 99,095.00
0.00°9 M3 Papan Jati 21,000,000.00 207.800.00
0.0990 Kg Paku 5.500.00 544.50
(0.3600 Hari Pekeda 5,000.00 1,800.00
0.7200 Han Tukang Kayu £,000.00 4,320.00
0.0720 Han Kepala Tukang 6.500.00 468.0C
0.0180 Han Mandor 5.500.00 89.00
Jumlah 215,131.50
Dibulatkan 215,131.00
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proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonoml UPN "Veteran® Yogyakarta
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntans! Fakultas Ekonomi UPN "Veteran® Yogyakarta Tahap |

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

niai Dasar, 1, 2 sempurna, lantal 3 hanya cor plat lantal sampai penutup atap

Laniat

Lokasl Kampus UPN “Veteran™ Condongcatur, Depok, Slemar, Yogyakarta.

BT

— HARGA SATUAN TOTAL
NO. URAITAN : HARGA ANALISA
(Rupiah). (Rupiah)
4. 1Kg Kuda-kudabala L 60.60.6/50.50.5 :
10500 Kg - Bajal 60.60.6/50.50.5 3600.00 3,780.00
* dan plat baja ' . :
0.0420 Kq Kawat Las 6,500.30 27_3.00
0.0290 Jam Mesin Las 12.500. ' ' 352.50
0.0675 Had Pekefja 5,000.0 337.50
0.0675 Kari Tukang Besi 6.000.00 405.00
0.0225 Han Kegala Tukang 5,503.C0 146.25
T ) Jumiah 5.304.25
Oibulatkan 5.304.00
5. 1Kg Gording + Jurai besi baja [ 150.65.20.32
1.0500 Kq Baja [ 150.65.20.3.2 3.790.00 3,885.00
dan piat baja
0.0420 Kg Kawat Las 6,500.06 273.00
1
| .
0.029C Jam Mesin Las . 12,500.00 362.50
0.06675 Han Pekerja 5,000.00 0 337.50
0.0675 Hari Tukang Las 6,000.00 405.00
00225 Hari  Kepala Tukang 6.500.00 146.25
Jumiah 5.409:25
Dibulatkan 5,409;00
|
6. 1M2 f
0.0084 M3 Kayu Kruing 1,320,000.00 11,0881100
0.0840 Kg Paku 5,500.00 462.90
1.0000 Lbr Etemit 6,500.00 6.500.00
i
0.2800 Han Pekerja 5.000.00 1.400‘00
0.6000 Had  Tuk~ng Kayu 6,000.00 3.600.00
0.0600 Hari Kepala Tukang £,500.00 390.00
0.0140 Han Mandor 5.500.00 77.QO
Jumlah 23.517.00
; Dibulatkan 23.517.00
—

ey
jil
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ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakuitas Ekonomi UPN "Veteran™ Yogyakarta

Lani 2' DC:G':

{, 2 sempurna, lantai 3 hanya cor plat lantai sa
L okasi Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur, Depok, Sieman, Yogyakarta.

mpai penutup atap

|

!
pekerjaan Fembangunan Gedung Jurusan Akuntans| Fakultas Ekonomi UPN “Veteran™ Yogyakarta Tahz%p (

I

I

— HARGA SATUAN TOTAL
NO. "URAIAN HARGA ANALISA
, {Rupiah) (Ruoiah)
= i
6. 1M2 Easangmamndiummmgmﬂung ‘
- 0.0124 M3 Kayu Kruing 1,320,000.00 - {6 368.00
0.1240 Kg - Paku 5,500.00 | 682.00
0.3470 Lbr Trplex 6 mm 38,500.00 13,359.50
0.2800 Hei  Pekeda 5,000.00 11.400.00
0.6000 Hai  Tukang Kayu 6_,200.00 13,600.00
0.0600 Hari  Kepala Tukang 6.500.00 | 390.00
6.0140 Hai  Mandor - 5,:?00.00 . 77.00
' t
jurn'ah 35,876.50
Dibliatkan 2}5 876.00
| :
! ]
7. 1M Papanruiter 2/15 cmfati |
0.0033 M3 Papan Jati 21, ooo 06.00 69,300.90
0.0330 Kg Paku loo 00 131.50
. 0150 Had  Pekera .000.00 75000
0.3000 Hai  Tukang Kayu ,490.00 1,600.60
0.0300 Hari  Kepala Tukang .500.00 © 195.00
0.0075 Han Mandor - 5 SJ0.00 41.25
Jumizh 72,267.75
Dibulatkan 72.267.00
3. 1M Papantalang 242[20 cm jati
0.0082 43 Pacan Jati 21.00C.000.00 184 800.00
0.0830 Kq Paku 5,500.00 484.00
0.2250 Haii  Pekera 5.000.00 1,125.00
0.4500 Hari  Tukang Kayu 6,000.00 2.700.00
0.0450 Hari  Kepala Tukang 6.500.00 292.50
0.0113 Han Mandor 5,500.00 61.88
Jumlah 189.463.38
Dibulatkan 189,463.00
. o \ .l’.‘.
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ANALISA HARGA SATUAN PEKE

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntans! Fakultas Ekonomi UPN "Veteran™ Yog
. pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonom! UPN
Lantal Dasar, 1, 2 sempurna, lantal 3 hanva cor plat lantai sa

RIAAN

Lokas! Kampus UPN "Veteran™ Cordongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta.

yakaria

"Veteran™ Yogyakarta Tahap |
mpat perutup atap

TOTAL

o _ HARGA SATUAN
NO. URAIAN HARGA ANALISA
' (Rupiah) (Rupiah)
F—————-' H
PEKERJAAN PENUTUP ATAP ’
t. 1M2 Pasanggenteng beton :
- 9.0000 Buzh . Genteng beton 3,725.00 33,525.00
03000 Hari  Pekera 5,040.60 1,500.00
. 0.1500 Hai  Tukang Batu 6,000.00 1900.00
0.0150 Had Kepala Tukang 6.5¢0.00 v 97.50]
00150 Hari  Mandor 5.500.00 i 82.50
) ! Jymlah T 38,105.00
Diculatkan 36,105.00
i
2. 1M2 Alap Ashes gelombang hesar ) ‘
06170 Lbr  Asbes gelombang bess 47.700.00 29.430.90
3.0000 Buah  Paku ashes ' 300.00 £ 960.00
i
03000 Hai  Pekerja - 5,000.00 1,500.00
0.1500 Hai  Tukang Ratu 6.040.00 | 900.00
- 0.0150 Hai  Kepala Tukang 6.500.00 | 97.50
00150 Had  Mandor 5.500.00 ; 82.50
Jumizh 32.910.90|
Dibulatkan 32,910.00
3% 1M Bubungan asbes gelombang hesar
1.2500 ibr Bubungan asbes 37.800.00 47,250.00
6.0000 Buah  Paku asbes 300.00 1.800.00
03000 Hai  Pekeja 5,000.00 .500.00
0.1500 Hai  Tukang Batu 6,000.00 ' 960.00
0.0150 Han Kepala Tukang 6.500.00 I 97.50
0.0150 Han Mandor 5,500.00 . 82.50
Jumlah 51,630.00
Dibulatkan 51,630.69
o

AN

A




CUMAAALIU A LIAINSD M O UMY CENTI N et

proyek Fembangunan Gedung Jurusan-Akuntans! Fakultas Ekonomi UPN "Veteran® Yogyakarta

pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntans! Fakultas Ekonom! UPH *Veteran” Yogyakarta Tahap |

Lantai Dasar, 1, 2 sempuina, lantal 3 hanya cor plat lantal sampal penutup atao
L okasi Kampus UPN “Veteran® Condongcatur, Depak, Slemar, Yogyakaa.

|
i
i
i
|
|
i
|
i

r’ . HARGA SATUAN TOTAL

NO. URAIAN HARGA ANALISA
{Rupiah) _(Rupiah) lr—‘

4. 1M Bubungen genteng beton 5
3.0000 Buah  Bubungan Beton 2,600.00 7.800.00
8.1600 Kg Portland Cement 1350.00 2,836.00
00130 M3 Pasir Pasang 16,500.00 313.50
04000 Hai  Pekerja 5,000.90 2,000.90
0.2000 Hari  Tukang Batu 6,000.00 1,200.00
0.0200 Hai . Kepala Tukang 6,500.00 130.00
0.0200Hari  Mandor 5,500.40 110.00

| i
~ Jumih 14,409.50
Dibuiat;n 14,409.00

. ' l
5. 1M TalangkeelBiLS 040 4
1.0000 M Seng Plat BJLS 0,40 22,800.00 22,800.00
0.400G Hari  Pekeria 5,000.40 2,000.00
0.2000 Hai  Tukang Besi £,000.0 1,200.00
0.0200 Hari  Kepala Tukang 6.5C0.00 130.00
0.0200 Hai  Mandor 5,500.40 110.00
" Jumlsh 26.240.00
Uibulatkan 26,240.00
o :,‘ .(_( }'.,'1
N T



ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntahsl_Fakultas Ekonemi UPN "Veteran® Y?gyakarta
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN “Veteran™ Yogyakarta Tahap |

gantaf Dasar, {, 2 sempuina, lantal 3 hanya cer plat.fantai sampal penutup atap i
Lokasi Kampus UPN “Veteran™ Condongcatur, Gepok, Sleman, Yogyakara. i

TOTAL!

— HARGA SATUAN ‘
NO. URAIAN ' HARGA ANALISA
: : (Rupiah) {Rupiah} |
— | ;
PEKERJAAN SANITASI |
1. 1Bh Sumurperesapanalrkotor Lo
- 22.0780 M3 Galian Tanah 6,220[00 137,325.16
9.8480 M3 " Urugan Tanah Kembali 3.691100 36,348.97
0.2260 M3 Beton 1:2:3 210,930,00 47,§70.18
21.4700 Kg Pembesian 3,501100 75,166.47
0.5024 M2 " Begesting 48,689100 24,361.35
*1.6010 M3~ " Pasangan bata 1Pc: 4 Ps 131,461]00 210,469.06
5.2750 M2 Plesteran 1 Pc: 4 Ps 5,714]00 306,141.35{°
4,367.6300 Bh» Bata Merah $0j00 293,030.00{ . .
L0780 M3 fiuk 145,000:00 - 286,810.00
|
Jumlah 1,241.422.54
Dibutatkan 1.241,422.00
i
2. 1Bh Jumurperesapan air hulap . l
22.0780 M3 Gaiian Tanzh 6,220/00 137,325.16
9.648C M3 Urugan Tanah Kembali 3,691100 36,342.97
0.2260 M3 Belon 1:2:3 210,930/00 47,670.18
214760 Ka Pembesian 3,50100 75.166.47
0.5024 M2 Begesting 48,689.00 24,461.35
-1.6010 M3 Pasangan bata ifc:4 Ps 121.461.00 210,469.06
5.2750 M2 Flesteran 1 Pc : 4 Ps 5.714.00 30.141.35
4,367.0000 Bh Baia Merah 90.00 393,030.00
1.9780 M3 liuk 145,000.00 286,810.00
Jumlah 1,241,422.54
Oibulatkan 1,241,422.00
AT




ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN |

proyek Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakuitas Ekcnomi UPN “Veterap™ Yogyakarta |
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekoncmi UPN “Vetéran™ Yogyakarta lahap l
pantai Dasar, 1, 2 sempurnz, {antal 3 hanya cor plat lantai sampal penutup atap
Lokasi Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta

TOTAL

— - FARGA SATUAN
NO. URAIAN . HARGA ANALISA
, (Rupuah) {Rupiah)
3. 1Bh Septictank x
63.2400 M3 Galian Tanah 6, 20 00 393,352.80
41.1600 M3 “Urugan Tanah Kembali - 91 .00 151,921.56
1.7280 M3 Hurugan pasir 5.455.00 26,533.44
10.6690 M3 Beton 1:2:3 210 30.00 2,250,412.47
0.5760 M3 Beton 1:3:5 155 00.09 89,337.60
1,344.2940 Kg Pembesian ,.301.00 4,705,373.29
43.6900 M2 Begesting . 48 389 00 2,127,222.41
12000 M . PipaVent@ 2 21,000.00
20000 Buah  Knee@2* % 25,000.00
200600 M Pipa PVC 2 4* 7,350 0\. 54,500.00
20000 Buah  Tee PVC @4 - 2" Ii 45,200.00
fumiah 9,890,853.27
Diburatkan 9.830,853.00
| ,
4. 1Bh Bakkontrol techuka !
0.3930 M3 Galian Tanah 8,206.00 5,616.66]
0.0230 M2 Urugan Tanah Kembali 3,691.00 f 84.89
0.0490 M3 Hurugan pasir 15,355.00 175240
0.2060 M3 Pasangan bata 1Pc: 4 Ps 131,451.00 27,080.97
0.8700 M2 Plesteran 1 Pc: 4 Ps - 8.714.00 5,542.58
9.1080 M3 Grill 15,304.00 43,308.83
: ' i
Jumiah 87,286.33
Dibu{atkan 87,363.0014.. .
- ] RN
: : K BdbEE ;'
5. IM Saluran air hujan Buis betor 1/2 diameter 25 wi
1.0000 Buzh  Buis Beton U 25 c¢m 10,500.00 10 .’700
1.1250 M3 Galian Tanah 6,220.90 . »8997
0.3750 M3 Urugan Tanah Kembali 3.691.00 ;21.}84
0.1420 M3 Hurugan pasir 15,395.00 2]180 4
0.3870 M3 Pasangan bata 1Pc: 4 Ps 131.461.00 '50,875.41
2.2500 M2 Plesteran 1 Pc: 4 Ps 5.714.00 12,856.50
0.0800 M3 Koral 19, 500 00 ©1,755.00
4.0000 Buah  Kansteen Beton o OuO 00 24,000.00
34.0600 Bh Bata Merah 90.00 3.065.40
J(Jmlah 113,614.35
Dibulatkan 113,614.00

q- -A

I3



ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN

|
|
l
|
|

- .Proy-ek Pembar.gunanf‘Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN "V teran” Yogyakarta ,

{ antal Dasar, 1, 2 sempurna, lantal'2 hanya cor plat lantai sampal penutup atap

%
!
. . L
pekerjaan Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansl Fakultas Ekonomi UPN "Vetelran Yogyakarta TahaP i
l
I
!

[ okas! Kampus UPN "Veteran™ Condongcatur, Dcpok, Sleman, Yogyakarta.

— -. HARGA SATUAN TOTAL
NO. . URALAN "¢ j HARGA ANALISA
- {Rupiah) {Rupiah}
PEKERJAAN CAT/ FINISHING N |
1. 1M2 CatPlafond triplek ! i
0.2500 Kg Cat Decolith 13,000.00 3,250.00
0.1250Kg  Plamuur Tembok 7,500.00 | 637.50
0.2000 Lb Amglas 1,150.00 + 23000
‘ i 1
0.2500 Hai  Pekeda 5.006.00 1,250.00
0.1500 Hai  Tukang Cat 6.000.02 | 900.00
0.0150 Har Kepala Tukang 6,500.00 ¢+ 97.50
0.0125 Had .. Mandor s,é'oo.oo 66.75
Jumlah 6,733.75
Dibulatian 6,733.00
|
[ |
2. 1M2 CatPapan listoiank kayu . !
0.3250 Kg' . Cat Kayu EMCOLUC 23,100.00 7,507.50
0.0800 Lir ~ Minyak Cat 7,500.00 © 450.00
0.1500 Kg ~ "Plamuur Kayu 8,000.09 1,200.00
0.2500 Lb Amplas 1,150.00 287.50
_ . |
0.3000 Hari Pekeda - 5,000.00 1,500.00
0.1500 Hai  Tukang Cat 6.000.00 900.00
€.0150 Hani Kepala Tukang 6.500.00 97.50
0.0150 Hari Mandor '5,500.00 §2.50
Jumlah 12,025.00
Dibulatkan 12,025.00
3. 1M2 CatDinding decolith
0.3250 Kg Cat Decolith 13.000.00 4,225.00
0.1250 Kq Plamuur Tembox 7.500.00 937.50
0.2000 Lb Amplas 1,150.00 230.00
02500 Hari  Pekerja 5.000.00 1,250.00
0.1500 Hari  Tukang Cat 6,070.00 500.00
0.0150 Han Kepala Tukang 6.599.00 97.50
0.0125 Hari  Mandor 5.505.00 6375
jumlah 7,710275
Dibutatkan 7,703 06




i
A&\' !SA ﬁARf‘A SA{HM\LPEKERJAAN

' ek Pémbangunan Gedung Jurusan Akun?ansi Fakultas Ekonoml UPN Veteran Yog/akarta
‘ g:;idaaq Pembangunan Gedung Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UPN Vete.an Yogyakarta fmap |

Lantai Dasar, 1, 2 sempurna, lantai 3 hanya cor plat lantai sarapal penutup at'ap
Lokasl Kampus UPN 'Veteran Condongcatur Depok Sleman, Yogyakarta:

TOTAL

’-'r T T " HARGA SATUAN
NO. ~ URAIAN T | HARGA ANALISA |
: St g : {Rupiah) _ {Rupiah) - |

e
. i
! t

4. 1M2 QaL&smdAm. o ; ,
s 03C00Kg CatDecolith ' 13,000.00

I
|
L
1#3,800.00

: 0.1250 Ky~ Plamtr Tembok  ~ 7/500.00 ' 937.50

0200016 Amplas 1,;150.00 23000

02500 Mai Pekea | 5,000.60 | 1.250.60

01500 Had - Tukang Cat ‘ 5.000.00 | 900.00

_0015GHai  Kepala Tukang » 6,500.00 97.50

0.0125 Har Mandor ’ - 5.500.00 58.75

TR S e e ”';’Jumla’hﬁ ;'7,383..75

Dibulaikan 7,383.0

% _ | - i
5. 1M2 Qaig:nmngL - oo , : ;

" - 03250Kg . cat Centeng : 13,000.50 4,225.90

0.2500 Hari  Pekeda ., 5,000.00 11,250.00

0.1500 Hari Tukang Cat : 6, gOO .00 - 990.00

0.0150 Hari Kepala Tukang 6,500.00 97.50

00125Hai  Mandor " : 5 500 00 68.75

: Jumizh 16,541.25

Dibulatkan 6,541.00

T
Semarang, 1 Maret 1999

PT. ADHI KARYA CABANG NOMOR V

i



PROJECT QUALITY PLAN

Nomor Dokumen :

PT. ADH! KARYA ( Persero ) UNTUK
PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI P.i2s — Q.33
PROSEDUR MUTU FAKULTAS EKONOM UPN " VETERAN "
TINGKAT CABANG YOGYAKARTA - TAHAP |
Halaman: 66  dari Q4
Flowchart Pelaksanaan Proyek { Diagram Alir Pelaksanaan Proyek )
1 - Peckerjaan
Persiapan
L
2 Pekerjaan
Tanah dan Pasir
|
3 Pakerjaan
Pondasi
|
4 Pekerjaan
Lantai Dasar
!
5 Pekerjaan
Lantai 1
{
6 Pekerjaan 9 Pekerjaan
Lantai 2 Arsitektur
|
7 Pekeriaan L
Lantai 3
!
i
8 | Pekerjaan
i Atap

Edisi ke

Paraf Pemcakarsa

1

—~{

/




PT. ADHI KARYA ( Persero)

PROSEDUR MUTU
TINGKAT CABANG

PROJECT QUALITY PLAN
UNTUK
PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI UPN " VETERAN “
YOGYAKARTA - TAHAP |

Namor Dokumen :

P.125 - @ 132

Halaman : é?— darni 84

1.

Pekerjaan Persiapan

Pembersihan
A
Lapangan
Uitzet /
B
Bouwplank
! |
Jalan Kenja Pasang Administrasi
C & D &
Air Kerja Pagar Seng Dokumentasi
Selesai
Edisi ke Paraf Pemrakarsa

1

7;/ .




PROJECT QUALITY PLAN Nomor Dokumen :

PT. ADHI KARYA ( Persero ) UNTUK
PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI Poias - Q33
PROSEDUR MUTU FAKULTAS EKONOMI UPN * VETERAN *
TINGKAT CABANG YOGYAKARTA - TAHAP |

Halaman: 68 dard gq

Pekerjaan Tanah Dan Paslir

=

A Galian Tanah
B Urugan Pasir
I/
Selesai
Edisi ke Paraf Pemrakarsa
1 \4
/




PT. ADH! KARYA ( Persero )

PROSEDUR MUTU
TINGKAT CABANG

PROJECT QUALITY PLAN
UNTUK
PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOM| UPN “ VETERAN "
YOGYAKARTA - TAHAP |

Nomor Dokumen :

Poias - @.133

Halaman: 69 dai §4

/@ Pekerjaan Pondasl
i

Beton sikdop

Sumuran

Beton Pondasi
B C
Foot Plat Staa!
] -
Edisi ke Paraf Pomrakarsa

1

S




PT. ADHI KARYA ( Persero )

PROSEDUR MUTU
TINGKAT CABANG

PROJECT QUALITY PLAN
UNTUK
PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOM!I UPN “ VETERAN ”
YOGYAKARTA - TAHAP |

Nomor Dokumen :

P-las- @33

Halaman: 30 dari B84

4.

Pekerjaan Lantal Dasar

o

Mulai )
J

Urugan

Pasir

Lantai

Kefja

Pekerjaan

Sloof

Pekerjaan

Kolom

Pekerjaan

Tangga

L

4\/ Selesai \/

Edisi ke

Paraf Pemrakarsa

4

\/K .




PT. ADHI KARYA ( Persero )

PROSEDUR MUTU
TINGKAT CABANG

PROJECT QUALITY PLAN
UNTUK

YOGYAKARTA - TAHAP |

Nomor Dokumen :

PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANS! P 25 - @ (23
FAKULTAS EKONOMI UPN " VETERAN ™

Halaman: 3!  darl 84

5. Pekerjaan Lantai 1

Pekerjaan Pekerjaan Pekerjaan
A B C
Balok Plat Lantai 1 KolomlLantai 1
Pekerjaan Pekerjaan
D E
Tangga Konsol
Edisi ke Paraf Pemcakarsa

1




-

PT. ADHI KARYA ( Persero )

PROSEDUR MUTU
TINGKAT CABANG

PROJECT QUALITY PLAN
UNTUK
PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI UPN " VETERAN “
YOGYAKARTA - TAHAP |

Nomor Dokumen :

P.lias~- Q. 133

Halaman: 43 dari 84

7.

Pekerjaan Lantai 3

Mulai
Pekerjaan Pekerjaan Pekerjaan
A B
Balok Plat Lantaia KolomLantai}_
Pekerjaan
D
Konsol
Selesai
Edisi ke Paraf Pemmkarsa

1

—X
/




PT. ADHI KARYA ( Persero )

PROSEDUR MUTU
TINGKAT CABANG

PROJECT QUALITY PLAN
UNTUK

PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI UPN “ VETERAN *

YOGYAKARTA - TAHAP |

Nomor Dokumen :

P.12s~ @ .33

Halarmman: 32 dari 84

6. Pekerjaan Lantal 2

Pekerjaan Pekerjaan Pekerjaan

A B C

Balok Plat Lantai 2 KolomLantai 2

Pekerjaan Pekerjaan
D £
Tangga Konsol
@l

Edisi ke Paraf Pemrakarsa

71.




PROJECT QUALITY PLAN Nomor Dokumen :
PT. ADHI KARYA ( Persero ) UNTUK

. 125 -
PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANS! v 125 - Q 123
PROSEDUR MUTU FAKULTAS EKONOMI UPN " VETERAN "

TINGKAT CABANG YOGYAKARTA - TAHAP |

Halaman: 34 dari §4

@ PekerJaan Atap

Mutai

1

Pekeraan

Konstruksi B::zja

Pekeraan

Penutup Atap

Pekerjaan

Listptang Atap

Selesai

Edisi ke Paraf Pemcakarsa

1 ~




PT. ADH! KARYA ( Persero )

PROSEDUR MUTU
TINGKAT CABANG

PROJECT QUALITY PLAN

UNTUK

PEMBANGUNAN GEDUNG JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI UPN " VETERAN "
YOGYAKARTA - TAHAP 1

Nomor Dokumen :

Plas ~ Q 123

Halaman: G dar 84

8

Pekerjaan Arsitektur

Mulai
Pasangan s
A
Dinding
Pekerjaan Plesteran Pekerjaan
B C D.
Listrik Dinding dan Beton Plafond
Pekefjaan Pekerjaan Pekerjaan
E F G.
Pintu dan Jendela Lantal Sanitasi s
Pekerjaan Pekerjaan
H i
Partisi Pengecatan
/”h‘\\
( Selesai )
S
\_’_”//

i

Edisi ke

Paraf Pemrakarsa

1

7(.
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